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PEDOMANTRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama HurufLatin Nama 
ا alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب 
 
ba 
 
b 
 
be 
 ت 
 
ta 
 
t 
 
Te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
Jim j 
 
Je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
 ز 
 
zai 
 
z 
 
Zet 
 س 
 
sin 
 
s 
 
es 
 ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
gain 
 
g 
 
Ge 
 ؼ 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 ؽ 
 
qaf 
 
q 
 
Qi 
 ؾ 
 
kaf 
 
k 
 
ka 
 ؿ 
 
lam 
 
l 
 
El 
 ـ 
 
mim 
 
m 
 
em 
 ف 
 
nun 
 
n 
 
En 
 و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 ػه 
 
ha 
 
h 
 
Ha 
 ء 
 
hamzah 
 
’ 
 
Apostrof 
 ى 
 
ya 
 
y 
 
Ye 
  
xii 
 
 
 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
 ـكَ ػْـػ كَ  : kaifa   
 كَؿ ْـ ػ كَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a  اَ 
 
kasrah 
 
i i  اِ 
 
d}ammah 
 
u u  اُ 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah dan ya>’ 
 
ai a dan i  ْ كَػ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
 ْـكَػ 
 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ahdan alif atau ya>’ 
 
... ا كَ  |...ى كَ  
 
d}ammahdan wau 
 
ـػُػػ 
 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 u dan garis di atas 
 
 ػػػِػػ 
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 Contoh: 
 كَت كَػ  : ma>ta 
 ػكَ كَر : rama> 
 ـكَ ػْـ ِػ  : qi>la 
 ُتُْـ ػـػكَ  : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ِؿ كَ  ْكَاا  ُـػكَ ْوكَر :raud}ah al-at}fa>l 
 ُـكَػػ ِ كَػ ْػ كَا  ُـػكَْػ 
ِـ ػ ـكَ ْػ كَا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
 ُـ ػػ ـكَ ػ ْـ ػ ِْػ كَا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d(ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 كَ ـػكَّػ كَر  : rabbana> 
 كَ ـػػْـكَػ ّـ ػكَ   : najjaina> 
 ّـ ػ كَ ْػػ كَا  : al-h}aqq 
 ـكَ ِػػ ُّػ   : nu’ima 
 وٌّوُـ ػكَ   : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّـ ــِــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddahmenjadi i>. 
Contoh: 
 وٌّ ِػـػكَ  : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 ىُّ ِػػ ـكَ ػكَ  : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
xiv 
 
 
 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ؿا(alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
 
Contoh: 
 ُـ ػ ْـ ػ شَّل كَا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 ُـ ػكَػ كَلْػػ شَّل كَا : al-zalzalah(az-zalzalah) 
 ُـ كَ ػ كَ ْـػكَ ْػػ كَا : al-falsafah 
 ُدكَ ِػػػـْػػ كَا : al-bila>du 
7. Hamzah  
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 كَفْوُـ ػ ُ ْكَػ  : ta’muru>na 
 ُعْـ ػشَّػػ كَا : al-nau‘ 
 ءٌء ْـ ػ كَ  : syai’un 
 ُتْـػ ُِ  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
xv 
 
 
 
 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 ِالله  ُْػ ِد di>nulla>h ِ  ِ billa>h   
Adapun ta >’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ِالله ِـ ـكَ ْػػػ كَر ْ ِ ْـ ػُهhum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
MA = Madrasah Aliyah 
MAN = Madrasah Aliyah Negeri 
KTSP = Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
K-13 = Kurikulum 2013 
KI = Kompetensi Inti 
KD = Kompetensi Dasar 
TIU = Tujuan Intruksional Umum 
TIK = Tujuan Intruksional Khusus 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
xvii 
 
 
 
 
ABSTRAK 
 
Nama : Muhammad Azhary Fadhilla 
Nim : 90100114094 
Program Studi: Ekonomi Islam 
Judul Skripsi : Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Nasabah 
Menabung di Bank Syariah Kota Makassar 
 
Tujuan penelitian ini yaitu: 1) untuk mengetahui pengaruh faktor religiusitas terhadap 
perilaku menabung di Bank Syariah; 2) untuk mengetahui pengaruh faktor 
pengetahuan terhadap perilaku menabung di Bank Syariah; 3) untuk mengetahui 
faktor kelompok referensi terhadap perilaku menabung di Bank Syariah; dan 4) untuk 
mengetahui faktor pelayanan berpengaruh terhadap perilaku menabung di Bank 
Syariah. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan metode 
kuantitatif. Populasi dari penelitian ini yaitu seluruh nasabah bank syariah di Kota 
Makasar dengan jumlah responden sebanyak 100 nasabah. Penelitian ini 
menggunakan teknik nonprobability sampling (convenience sampling) dengan 
metode accidental sampling. Pengumpulan data menggunakan kuisioner dan 
dianalisis menggunakan regresi linear berganda melalui program SPSS 21. 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi perilaku menabung nasabah di bank syariah adalah: 1) faktor 
religiusitas; 2) faktor pengetahuan; 3) faktor kelompok referensi; dan 4) faktor 
pelayanan. Kelima faktor tersebut berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
perilaku menabung nasabah di bank syariah. Religiusitas menentukan bagian dari 
perilaku seorang muslim, kadar agama menjadi penentu perilaku nasabah bank 
syariah dalam menggunakan layanan dan produk dari bank-bank Islam. Pengetahuan 
dinilai mampu memberikan pengaruh terhadap keputusan menabung sehingga 
diperlukan pemberian pemahaman kepada individu tentang suatu produk. Keputusan 
memilih bank syariah tidak terlepas dari adanya kelompok referensi sebagai rujukan 
bagi seseorang untuk membentuk perilaku dan sikap umum atau khusus, atau 
pedoman khusus bagi perilaku. Semakin baiknya kualitas pelayanan akan berdampak 
meningkatnya keputusan nasabah untuk menabung di syariah dan begitu pula 
sebaliknya. 
 
Kata Kunci : Perilaku Menabung, Faktor Religusitas, Faktor Pengetahuan, 
Faktor Kelompok Referensi, Faktor Pelayanan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pasca terjadinya krisis moneter pada tahun 1997-1998, bank syariah mulai 
dikenal orang bahkan di kalangan bank konvensional, kendati bank syariah di 
Indonesia telah berdiri sejak 1992. Krisis moneter yang menghancurkan beberapa 
bank konvensional, membuat para bankir mulai berpikir dan mencari alternatif 
perbankan dengan sistem syariah. pada 1999. Industri perbankan dengan konsep 
syariah dan sistem bagi hasil yang dimiliki mampu membedakan dirinya dengan bank 
konvensional yang ada, dimana return yang dibagikan kepada pemilik dana (nasabah) 
lebih tinggi nilainya dari bunga yang ada pada bank konvensional. alasan inilah yang 
menjadikan bank syariah bertahan dari krisis yang terjadi. 
Sejak awal kelahiran perbankan syariah dilandasi dengan kehadiran dua 
gerakan renaissance islam modern: neorevivalis dan modernis. Tujuan utama dari 
pendirian lembaha keuangan berlandaskan etika ini adalah tiada lain sebagai upaya 
kaum muslimin untuk mendasari segenap aspek kehidupan ekonominya berlandaskan 
Al-Quran dan As-Sunnah.1 Dalam kurun waktu 10 tahun, bank syariah mengalami 
perkembangan yang sangat signifikan, meskipun secara nasional market share bank 
                                                          
1Muhammad Syafii Antonio, Dari Teori ke Praktik (CET: I;  Jakarta, Gema Insani,2001), h. 
31. 
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syariah masih rendah dibanding bank konvensional.2 Kegiatan perbankan yang paling 
pokok adalah membeli uang dengan cara menghimpun dana dari masyarakat luas, 
kemudian mejualnya uang yang berhasil di himpun dengan cara menyalurkan 
kembali kepada masyarakat melalui pemberian punjaman atau kredit, masyarakat 
atau perusahaan sebagai pemilik dana mempunyai suatu keinginan, agar dana yang 
ada dapat berkembang.3 Bank syariah secara opersional berbeda dengan bank 
konvensional, salah satu ciri khas bank syariah yaitu tidak menerima atau membebani 
bunga kepada nasabah, akan tetapi menerima atau membebankan bagi hasil serta 
imbalan lain sesuai dengan akad-akad yang dijanjikan. Hal ini didasarkan firman 
Allah dalam QS al-Baqarah/2: 278. 
                                
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa 
Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman.4 
 
Dengan adanya perbankan syariah sebagai alternatif kaum muslim untuk 
mendasari segala kehidupan ekonominya yang berlandaskan Al-Quran dan As-
Sunnah, maka masyarakat mulai beralih ke bank syariah yang telah mereka yakini 
lebih adil dan tentunya sesuai dengan hukum syara’.  umat Islam sudah mempunyai 
tempat mereka menyimpan uang (menabung) yaitu bank syariah. karena umat tahu 
                                                          
2Ismail, Perbankan Syariah (CET: I  Jakarta; Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 18. 
3
 Nurfaizah, Nurfaizah, and Rika Dwi Ayu Parmitasari. "Pengaruh Tingkat Suku Bunga 
Deposito Terhadap Jumlah Dana Deposito Pada Bank Mandiri Cabang Utama Makassar." Jurnal 
Iqtisaduna 1.2 (2015), h.65-78. 
 
4Kementrian Agama RI, Mushaf An-Nazhif Edisi Terjemah Tajwid  (Solo: PT Tiga Serangkai 
Pustaka Mandiri, 2014), h. 47. 
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bahwa kegiatan yang terjadi di bank konvensional melakukan penyimpangan dan 
kedzaliman dengan melebihkan uang pinjaman yang biasa kita menyebutnya dengan 
riba. 
Bank syariah menawarkan berbagai produk dan jasa bank berdasarkan prinsip 
syariah Islam. Namun demikian, nasabah bank syariah, tidak hanya kalangan muslim 
saja, akan tetapi datang dari berbagai agama. Oleh karena itu bank syariah terpacu 
untuk meningkatkan pelayanan kepada nasabah agar mampu bersaing dengan bank 
konvensional yang telah lebih dahulu menguasai pasar. 
Fenomena dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap keberadaan 
sistem perbankan yang sesuai dengan prinsip syariah mendapat respon yang positif 
dari kalangan pemerintah dengan dikeluarkannya UU No.7 Tahun 1992 tentang 
perbankan yang menetapkan bahwa perbankan di Indonesia menganut duel banking 
system yaitu terselenggaranya dua sistem perbankan syariah dan konvensional secara 
berdampingan. Dan disempurnakan dengan UU No.10 Tahun 1996 guna memberikan 
landasan hukum yang jelas bagi perbankan syariah Nasional. Kemudian 
disempurnakan lagi dengan diberlakukannya UU No.21 Tahun 2008 yang menjadi 
pendorong pertumbuhan perbankan syariah secara lebih cepat.5 
Perkembangan bank syariah yang sangat pesat di Indonesia merupakan suatu 
perwujudan dari permintaan masyarakat yang membutuhkan suatu sistem perbankan 
yang alternatif yang menyediakan jasa perbankan/keuangan yang sehat, terpercaya 
                                                          
5
 ST Puspita Asrah, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah 
Menabung Di BNI Syariah Cabang Makassar”. Skripsi.(Makassar: Fak. Ekonomi Dan Bisnis 
Universitas Hasanuddin, 2016), h. 2. 
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dan memenuhi prinsip syariah yang mengutamakan prinsip keadilan. Seiring 
perkembangan bank syariah dari tahun ke tahun diikuti pula jumlah nasabah yang 
semakin besar khususnya di kota Makassar. 
Kota Makassar merupakan salah satu kota yang masyarakatnya banyak 
melakukan transaksi pada Bank Syariah. Sebagaimana Bank Syariah pada umumnya 
Bank Syariah Di Kota Makassar berorientasi pada upaya peningkatan kesejahteraan 
anggota dan masyarakat. Selama ini Bank Syariah di Kota Makassar telah melakukan 
dua kegiatan, yaitu menabung atau menitip dan meminjamkan dana (uang). Bank 
Syariah telah memberikan bantuan pembiayaan dalam bentuk fasilitas pembiayaan 
mudharabah (bagi hasil), yang sedapat mungkin diharapkan dapat meningkatkan 
kesejahteraan nasabahnya. Di bawah ini dipaparkan tabel perkembangan jumlah 
nasabah bank syariah dari tahun 2013-2017. 
Tabel 1.1 Data jumlah nasabah Kota Makassar tahun 2013-2017 
Tahun  Jumlah Nasabah Persentase 
2013 9.646  - 
2014 11.529  19,52 %  
2015 13.467  17%  
2016 14.251  6%  
2017 16.023  12,43%  
Sumber: OJK 2017. 
 
Dilihat dari tabel di atas menunjukkan bahwa dari tahun 2013 hingga 2017 
jumlah nasabah terus mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini menunjukkan 
bahwa kepercayaan nasabah untuk menabung di bank syariah semakin meningkat tiap 
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tahunnya. Pertumbuhan nasabah yang signifikan ini tentunya menimbulkan 
pertanyaan tentang apa sebenarnya yang menjadi faktor nasabah memilih untuk 
menggunakan jasa perbankan syariah. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku nasabah menabung di bank 
syariah antara lain faktor religiusitas, faktor pengetahuan, faktor kelompok refrensi 
dan faktor kualitas layanan. Religiusitas merupakan suatu gambaran yang 
mengandung seperangkat nilai, suatu kepercayaan yang dimiliki setiap individu baik 
dalam kegiatan usaha, kegiatan konsumtif, kegiatan produksi. Religiusitas di kota 
Makassar dapat kita ukur dengan agama yang dianut masyarakat dan agama Islam di 
kota Makassar mayoritas dibandingkan dengan agama lain, beradarkan data badan 
pusat statistik kota Makassar tahun 2015 menunjukkan bahwa agama Islam di kota 
Makassar sejumlah 983.006 hal ini berbanding jauh dengan agama protestan 114.631, 
katolik 66.581, hindu 9.129, konghucu 3.264. 
Rata-rata Konsumen dalam memilih suatu produk memiliki tingkatan 
pengetahuan yang berbeda-beda akan suatu produk, yang dapat dipergunakan untuk 
menstimulasi informasi baru dan menjadikannya sebuah pengambilan keputusan. 
Pengetahuan dibagi menjadi 3 jenis pengetahuan yaitu: Pengetahuan tentang 
karakteristik atau atribut produk/jasa, pengetahuan tentang manfaat produk/jasa dan 
Pengetahuan tentang kepuasan yang diberikan oleh produk/jasa bagi konsumen. 
Masyarakat di Indonesia khususnya kota Makassar pada umumnya memiliki jenjang 
pendidikan dimulai dari sekolah dasar hingga universitas, tetapi pengetahuan bukan 
hanya didapatkan dari bersekolah namun bisa didapatkan dimana saja, namun pada 
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umumnya untuk mendapatkan pengetahuan yang lebih mendalam didapatkan jika 
mendalami ilmunya disekolah atau ruang pendidikan. 
Kelompok referensi merupakan orang atau kelompok yang dianggap sebagai 
rujukan bagi seseorang untuk membentuk perilaku dan sikap umum atau khusus, atau 
pedoman khusus bagi perilaku. Kelompok referensi biasa dalam bentuk organisasi 
formal yang besar. Semakin baiknya kualitas pelayanan akan berdampak 
meningkatnya keputusan nasabah untuk menabung di syariah dan begitu pula 
sebaliknya. Untuk itu perlu dilakukan perbaikan untuk meningkatkan kualitas 
pelayanan dengan cara meningkatkan kemampuan pihak perbankan untuk 
menyelesaikan transaksi dalam waktu singkat dan tepat. 
Aktivitas keuangan yang sering dilakukan antara lain aktivitas penyimpanan 
dan penyaluran dana. Dua fungsi pokok bank yaitu penghimpunan dana masyarakat 
dan penyaluran dana kepada masyarakat oleh karena itu disebut financial 
intermediary.  Sebagaimana menurut Undang-Undang Perbankan No.10 Tahun 1998  
yang dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 
taraf hidup rakyat banyak.6 Begitupun bank syariah sebagai lembaga intermediasi 
antara pihak investor yang menginvestasikan dananya di bank kemudian selanjutnya 
bank syariah menyalurkan dananya kepada pihak lain yang membutuhkan dana. 
Dengan tersedianya berbagai macam perbankan yang ada di Indonesia mulai 
dari perbankan umum (konvensional) maupun perbankan syariah, masing masing 
                                                          
6
 Ismail, Perbankan Syariah (CET: I  Jakarta; Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 30. 
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bersaing dalam mersangsang masyarakat untuk menabung.Menabung adalah tindakan 
yang dianjurkan dalam islam, karena menabung berarti seorang muslim 
mempersiapkan diri untuk pelaksanaan perencanaan masa depan sekaligus untuk 
menghadapi hal-hal yang tidak diinginkan. Dalam Al-Quran terdapat ayat-ayat yang 
secara tidak langsung telah memerintahkan kaum muslimin untuk mempersiapkan 
hari esok yang lebih baik. Sebagaimana firman Allah swt dalam QS al-Nisa/4: 9, 
                                
       
Terjemahnya:  
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka 
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang 
benar.7 
Ayat tersebut memerintahkan kita untuk bersiap mengantisipasi masa depan 
keturunan, baik secara rohani maupun ekonomi harus dipikirkan langkah 
perencanaanya. Salah satunya yaitu menabung. Produk penghimpunan dana (funding) 
yang ada dalam sistem perbankan syariah terdiri dari (1) Giro : Giro wadiah dan Giro 
Mudharabah; (2) Tabungan : Tabungan Wadiah dan Tabungan Mudharabahl (3) 
Deposito: Deposito Mudharabah. 
Persaingan ketat dalam dunia perbankan antara bank syariah dan konvensional 
dalam merangsang minat masyarakat untuk menabung dilakukan dengan berbagai 
strategi untuk menghimpun dana dari masyarkat. Sebagaimana dalam penilitian yang 
                                                          
7Kementrian Agama RI, Mushaf An-Nazhif Edisi Terjemah Tajwid, h. 78. 
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dilakukan oleh Ananggadipa Abhimantara dkk. Dengan judul analisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi nasabah (mahasiswa) dalam memilih menabung pada bank 
syariah hasil penilitian menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti pengatahuan, 
religiusitas,produk, reputasi dan pelayanan di bank syariah memiliki pengaruh positif 
terhadap keputusan memilih menabung di bank syariah.  
Kemudian penilitian terdahulu yang dilakukan oleh Wahyu Utami dkk, 2015 
menunjukkan hasil bahwa secara simultan terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara faktor religiusitas, keolompok referensi dan motivasi terhadap 
keputusan nasabah dalam menabung di bank syariah. Peneilitian juga pernah 
dilakukan oleh Abdul Ghafoor Awan & Maliha Azhar dengan judul Consumer 
Behaviour Towards Islamic Banking In Pakistan, hasil penilitian tersebut 
menunjukkan hasil bahwa variabel bebas (agama, laba tinggi, rendah biaya layanan, 
pengaruh teman & keluarga, kualitas layanan , sikap staf yang responsive) 
berhubungan signifikan dengan variabel independen yaitu (kepuasaan pelanggan). 
Lantas persaingan antara bank yang telah dijelaskan dipenjelasan sebelumnya 
begitu ketat telah dilakukan dengan berbagai cara dengan meningkatan kualitas 
pelayanan, promosi dan lain sebagainya yang berhubungan untuk menarik 
masyarakat dalam menabung, berawal dari hal ini peniliti ingin melakukan penilitian 
dengan cara mengetahui bagaimana para nasabahnya memilih bank yang diinginkan 
untuk menabung dengan mengetahui apa saja faktor yang mempengaruhi perilaku 
nasabah dalam menabung.  
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis ingin melakukan penilitian 
dengan judul“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Nasabah Menabung 
Di Bank Syariah Kota Makassar”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Setelah menyajikan latar belakang masalah untuk penilitian ini maka 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
a. Apakah faktor religiusitas berpengaruh terhadap perilaku nasabah menabung 
di bank syariah? 
b. Apakah faktor pengetahuan berpengaruh terhadap perilaku nasabah menabung 
di bank syariah? 
c. Apakah faktor kelompok referensi berpengaruh terhadap perilaku nasabah 
menabung di bank syariah? 
d. Apakah faktor pelayanan berpengaruh terhadap perilaku nasabah menabung di 
bank syariah? 
 
C. Hipotesis 
Hipotesis adalah suatu jawaban atau dugaan sementara yang harus diuji 
kebenarannya.8 Sedangkan menurut Sugiyono memberikan pengertian hipotesis 
                                                          
8Sofyan Siregar, Statistik Deskriptif untuk Penilitian (Cet. 1: RajaGrafindo Pusaka, 2011), 
h.152 
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merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penilitian, di mana 
rumusan masalah penilitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.9 
Hipotesis statistik digunakan jika penilitian menggunakan sampel. Jika 
penelitian tidak menggunakan sampel, maka tidak ada hipotesis statistik.10 
Berdasarkan latar belakang dan teori yang telah dibahas, maka hipotesis dirumuskan 
dalam penilitian ini, sebagai berikut: 
H1 : Faktor religiusitas berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap  
perilaku nasabah dalam menabung di bank syariah. 
H2 : Faktor pengetahuan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap  
perilaku nasabah menabung di bank syariah. 
H3 : Faktor kelompok referensi berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap perilaku nasabah dalam menabung di bank syariah. 
H4 : Faktor pelayanan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap  
perilaku nasabah dalam menabung di bank syariah. 
D. Defenisi Operasional 
 
Untuk mempermudah dan menghindari terjadinya perbedaan pemahaman 
pembaca dalam memahami arti dan maksud dari judul skripsi ini. Dalam penelitian 
ini variabel bebas atau dependent (X) yaitu religiusitas, pengetahuan, kelompok 
                                                          
9Sugiyono, Metode Penilitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (cet. 
XIV; Bandung’ Alfabet, 2012), h.96 
10Sugiyono, Metode Penilitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, 
h.97. 
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refrensi dan kualitas layanan dan perilaku nasabah menabung dibank syariah 
merupakan variabel terikat atau independent (Y). 
Variabel penelitian yang akan dibahas dalam penelitian diantaranya 
menyangkut faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku nasabah menabung dibank 
syariah dengan menggunakan indikator sebagai berikut: 
1. Religiusitas (X1) 
Religiusitas merupakan sesuatu yang mengambarkan ketaatan seorang 
individu terhadap ajaran agamanya. Religiusitas antara satu individu dengan lainnya 
berbeda-beda. Yang dimaksud religiusitas di sini adalah ketaatan pada agama Islam. 
adapun 12 Dimensi religiusitas berdasarkan penelitian yang diterbitkan oleh Fetzer 
pada tahun 1999 yang berjudul “Multidimensional measurement of Religiousness, 
Sprituality for use in helath research”11, namun peniliti hanya mengambil 4 
indikator dari religiusitas dari penilitian tersebut, yakni : 
a. Dimensi daily spiritual experiences 
b. Dimensi Meaning 
c. Dimensi Values 
d. Dimensi Beliefs 
 
 
 
                                                          
11
 Fetzer, John E. Multidimensional measurement of religiousness, spiritual for use in health 
research. Kalamazoo: John E. Fetzer Institute. 
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Tabel 1.2 Operasional Variabel Religiusitas (X1) 
Variabel Indikator Skala 
Religiusitas 
(X1) 
1. Daily Spritual Experiences 
2. Meaning 
3. Values 
4. Beliefs 
Likert 
Interval 1-5 
 
2. Pengetahuan (X2) 
Pengetahuan konsumen dari informasi yang tersimpan di dalam ingatan 
pengetahuan nasabah. Pengetahuan yang ingin diuji dalam penilitian ini adalah 
pengetahuan menurut J Paul Peter, Jerry C. Olson yang Diana pengetahuan menjadi 
3 jenis pengetahuan produk yaitu: 
a. Pengetahuan tentang karakteristik atau atribut produk/jasa 
b. Pengetahuan tentang manfaat produk/jasa 
c. Pengetahuan tentang kepuasan yang diberikan oleh produk/jasa bagi konsumen 
Tabel 1.3 Operasional Variabel Pengetahuan (X2) 
Variabel Indikator Skala 
Pengetahuan 
(X2) 
1. Pengetahuan tentang karakteristik 
atau atribut produk/jasa 
2. Pengetahuan tentang manfaat 
produk/jasa 
3. Pengetahuan tentang kepuasan 
yang diberikan oleh produk/jasa 
bagi konsumen 
Likert 
Interval 1-5 
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3. Kelompok referensi 
Menurut Engel, Blakwell, Miniard mengutip pernyataan Berden bahwa 
kelompok referensi orang atau kelompo orang yang mempengaruhi escara bermakna 
perilaku individu. Kelompok referensi memberikan standar (norma) dan niai yang 
dapat menjadi prespektif penentu mengenai bagaimana seseirang berpikir dan 
berperilaku. Dan menurut Blackwell, Miniard dan Engel, ditemukan indikator-
indikator yang menunjukkan kapibilitas dari kelompok referensi antara lain12 : 
a. Pengetahuan kelompok referensi mengenai produk. 
b. Kredibilitas dari kelompok referensi. 
c. Pengalaman dari kelompok referensi. 
d. Keaktifan kelompok referensi. 
e. Daya tarik kelompok referensi. 
Tabel 1.4 Operasional Variabel Kelompok Referensi (X3) 
Variabel Indikator Skala 
Kelompok Referensi 
(X3) 
 
1. Pengetahuan kelompok referensi 
mengenai produk. 
2. Kredibilitas dari kelompok 
referensi. 
3. Pengalaman dari kelompok 
referensi. 
4. Keaktifan kelompok referensi. 
5. Daya tarik kelompok referensi. 
Likert 
Interval 1-5 
 
                                                          
12Arifatun Nisak, Saryadi, Sri Suryoko. “Pengaruh Kelompok Acuan Dan Pengetahuan 
Tentang Perbankan Syari;ah Terhadap Minat Menabung Di Perbankan Syariah Semarang”. Journal, 
Vol.2 no.1 (2013), h. 2. 
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4. Pelayanan 
Kesusaian anatara harapan pelanggan (masyarakat) pengguna layanan 
dengan, presepsi pelanggan atas layanan yang diberikan oleh bank syariah, Kualitas 
layanan dibentuk oleh 5 indikator yang meliputi pertanyaan yang berhubungan 
dengan pendekatan SERVQUAL, yaitu sebagai berikut13 : 
a. Berwujud (tangible) 
Indikator dari tangible untuk mengetahui seberapa baik penampilan fisik yang 
dapat diandalkan. 
b. Ketanggapan (responsiveness) 
Indikator dari responsiveness untuk mengetahui seberapa baik perusahaan 
berupaya untuk membantu dan memberikan jasa yang cepat kepada pelanggan. 
c. Jaminan (assurance) 
Indikator dari assurance untuk mengetahui seberapa baik pengetahuan, 
keramahan dan kemampuan para pegawai melakukan tugas secara spontan dan 
menjamin kinerja yang baik sehingga menimbulkan kepercayaan dan keyakinan 
pelanggan. 
d. Kehandalan (reliability) 
Indikator dari reliability untuk mengetahui seberapa baik kemampuan untuk 
memberikan jasa sesuai dengan yang dijanjikan dengan akurat dan terpercaya 
sesuai harapan pelanggan. 
                                                          
13Helmi Haris, Nur Said Irham, “Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Periklanan terhadap 
Keputusan Nasabah dalam Menabung pada Bank Syariah”. Journal, no.1 vol. 3, Juli (2012).  
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e. Empati (empathy) 
Indikator dari empathy untuk mengetahui seberapa baik perusahaan memahami 
keinginan pelanggan dan memberikan sentuhan/perhatian secara ikhlas kepada 
setiap pelanggan. 
Tabel 1.5 Operasional Variabel Pelayanan (X4) 
Variabel Indikator Skala 
Pelayanan 
(X4) 
 
1. Reability 
2. Responsiveness 
3. Assurance 
4. Emphaty 
5. Tangibels 
Likert 
Interval 1-5 
 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas. Pada penilitian ini terdapat variabel dependen 
yaitu Perilaku Menabung (Y) 
Perilaku menabung merupakan keputusan seseorang apakah memilih untuk 
melakukan kegiatan menabung atau tidak  melakukan kegiatan menabung. Adapun 
indikator perilaku menabung diantaranya sebagai berikut: 
a. Kebutuhan masa depan, 
b. Keputusan menabung 
c. Tindakan Penghematan mengontrol pengeluaran 
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Tabel 1.6 Operasional Variabel Perilaku Menabung (Y) 
Variabel Indikator Skala 
Perilaku Menabung 
(Y) 
 
1. Kebutuhan masa depan 
2. Keputusan menabung 
3. Tindakan Penghematan mengontrol 
pengeluaran 
Likert 
Interval 1-5 
 
E. Penelitian Terdahulu 
Dalam rangka menentukan fokus penilitian, peniliti telah membandingkan 
dengan penelitian terdahulu guna menghindari terjadinya pengulangan penilitian 
terhadap objek yang sama. Terdapat beberapa penilitian yang terkait dengan 
penilitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Amalia Fuadah, dengan judul Pengaruh 
Tingkat Religiusitas, Pengetahuan dan Presepsi Terhadap Minat Menabung 
Mahasiswa di Bank Syariah. Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui, (1) 
Pengaruh religiusitas terhadap minat menabung mahasiswa di bank syariah, 
(2) Pengaruh pengetahuan terhadap minat menabung mahasiswa di bank 
syariah, (3) pengaruh presepsi terhadap minat menabung mahasiswa di bank 
syariah, (4) pengaruh religiusitas, pengetahuan, presepsi secara bersama-sama 
terhadap minat menabung mahasiswa di bank syariah, penilitian ini 
menggunakan metode penilitian kuantitatif asosiatif dengan sumber data 
primer yang diperoleh dari angket yang disebar pada responden mahasiswa 
perbankan syariah fakultas ekonomi dan bisnis Islam IAIN Tulungagung. 
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Pengujian penilitian ini menggunakan alat analisis regresi linier berganda 
dengan uji t, uji f dan koefisien determinasi, hasil penilitian ini adalah 
religiusitas berpengaruh signifikan terhadap minat menabung mahasiswa di 
bank syariah, pengetahuan berpengaruh terhadap minat menabung mahasiswa 
di bank syariah, presepsi berpengaruh singfikan terhadap minat menabung 
mahasiswa di bank syariah, religiusitas, pengetahuan dan presespsi bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap minat menabung mahasiswa di bank 
syariah. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Handayani R, Sri Darwini, Eka Agustiani, 
Imanuella pada tahun 2018 dengan judul penilitian Pengaruh Religiusitas 
terhadap perilaku memilih bank syariah melalui kepercayaan merek (studi 
pada nasabah bank syariah di kota mataram) penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis hubungan tingkat religiusitas individu terhadap perilaku dalam 
memilih bank syariah, baik secara langsung maupun di mediasi oleh variabel 
kepercayaan merek. Pengumpulan data dilakukan dengan kuisioer yang 
disebarkan pada 100 responden. Data diolah dengan SPSS. Hasil dari 
penelitian tersebut membuktikan adanya pengaruh positif dan signifikan 
variabel religiusitas terhadap perilaku nasabah dalam memutuskan memilih 
perbankan, serta kepercayaan merek terbukti memediasi pengaruh tersebut. 
Hasil ini memperkuat teori atau temuan empiris sebelumnya bahwa 
religiusitas menjadi predictor penting bagi perilaku konsumen. 
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3. Penilitian Muhlis pada tahun 2011 dengan judul penilitian adalah perilaku 
menabung di perbankan syariah. Hasil penilitian menunjukkan bahwa perilaku 
menabung di bank syariah lebih besar dipengaruhi oleh variabel bagi hasil. 
Variabel ini berpengeruh paling besar dan signifikan dibanding variabel 
lainnya pada semua kelompok nasabah n1, n2 dan n3. Sedangkan religiusitas 
signifikan hanya bagi nasabah n1, temuan lainnya signifikan ditunjukkan oleh 
variabel bunga konvensional, dan kepercayaan (trust) bagi kelompok nasabah 
n2 dan n3. Sedangkan variabel bagi n1 variabel kepercayaan tidak signifikan. 
Fakta ini mengantarkan temuan, bahwa nasabah n2 dan n3 berpola pikir 
rasional-ekonomis, sedangkan nasabah pertama n1 berpola pikir emosional-
ideologis. Namun demikian nasabah rasional-ekonomis lebih dominan dari 
pada nasabah emosional-ideologis. 
4. Penilitian yang dilakukan oleh Nita Despri kartikasari dan Hermin Endratno 
pada tahun 2016 dengan judul Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
keputusan nasabah untuk menyimpan dana pada bank syari’ah di kota 
Purwokerto. Dalam penilitian ini data yang digunakan adalah data primer 
dengan memberikan kuesioner kepada nasabah BRI Syariah dan bank 
Muamalat cabang Purwokerto dengan sampel sebanyak 156 responden. 
Dalam metode penentuan sampel ini, penilis menggunakan purposive 
sampling, Hasil penilitiann menunjukkan bahwa variabel karakteristik bank, 
faktor syariah, kelas sosial, kelompok referensi, faktor peran keluarga, faktor 
presepsi stimuli pemasaran secara simultan mempunyai pengaruh positif 
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terhadap keputusan nasabah menabung di bank syariah. hasil pengujian secara 
parsial dapat disimpulkan bahwa variabel kelas sosial dan variabel stimuli 
pemasaran berpengaruh positif namun tidak signifikan sedangkan variabel 
karakteristik bank, faktor syariah, kelompok referensi dan peran keluarga 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah. Disimpulkan 
bahwa keenam variabel tersebut mampu menjelaskan keputusan nasabah 
sebesar 44,5%  (nilai adjusted R Square), sedangkan sisanya sebesar 55.5% 
dijelaskan oleh faktor lain diluar penilitian ini. 
5. Penilitian yang dilakukan oleh Wahyu Utami, Marjiati Sangen, M. Yiudy 
Rachman pada tahun 2015 yang berjudul Analisis Pengaruh Religiusitas, 
Kelompok Referensi dan Motivasi Terhadap Keputusan Menabung Di Bank 
Syariah. Lokasi penilitian dilakukan di kota Banjarmasin, dengan populasi 
seluruh nasabah bank syariah di kota Banjarmasin, pengambilan sampel 
dilakukan dengan metode purposive sampling sebanyak 100responden. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dengan regresi linear berganda, di 
dapatkan bahwa pada tingkat kepercayaan 95%, faktor religiusitas, kelompok 
referensi dan motivasi, baik secara parsial maupun simultan berpengaruh 
terhadap keputusan masyarakat untuk menabung di bank syariah. adapun 
secara parsial, faktor religiusitas merupakan faktor yang paling dominan 
dalam mempengaruhi masyarakat untuk mengambil keputusan menabung di 
bank syariah. 
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6. Penilitian yang dilakukan oleh Abdul Ghafoor Awan dan Maliha Azhar pada 
tahun 2014 dengan judul Consumer Behaviour Towards Islamic Banking in 
Pakistan. Dalam penilitian ini mengungkapkan bahwa antara perilaku 
konsumen terhadap kriteria bank dan kepuasan pelanggan. Data dikumpulkan 
dari 200 konsumen yang berbeda bank syariah di Multan melalui kuesioner 
terstruktur yang berisi 30 pertanyaan. Menggunakan SPSS 17 untuk 
menganalisis data, Analisis korelasi dan regresi, ordinary least square (OLS) 
metode yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas 
(agama, laba tinggi&rendah, biaya layanan, pengaruh teman & Keluarga, 
kualitas layanan, sikap staf yang responsive, massa media & gambar bank. 
Dan variabel dependen (kepuasan pelanggan). Temuan itu menunjukkan 
positif dan hubungan antara semua variabel dan kepuasan pelanggan secara 
parsial menengahi hubungan antara variabel independen dan variabel 
dependen. Kami menyimpulkan itu kepuasan pelanggan meningkat dari hari 
ke hari dan komitmen mereka kuat dengan Islam. 
7. Penilitian yang pernah dilakukan oleh Hamron Zubadi dengan judul Faktor-
Faktor yang mempengaruhi perilaku nasabah menabung pada bank syariah di 
kabupaten magelang, Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah faktor 
harga, kualitas produk, pelayanan, promosi dan lokasi /distribusi berpengaruh 
terhadap nasabah dalam menabung pada perbankan syariah serta mengetahui 
faktor apa yang paling dominan mempengaruhi nasabah dalam menabung 
pada perbankan syariah di Kabupaten Magelang, populasi dari penelitian ini 
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adalah seluruh nasabah perbankan syariah di Kabupaten Magelang, adapun 
sampel yang diambil sebanyak 100 orang. Metode sampling yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode accidental sampling, yaitu teknik 
pengambilan sampel yang dilakukan pada saat kejadian atau transaksi 
sedangkan untuk jumlah bank syariah yang akan dijadikan sampel penelitian 
sebanyak lima bank syariah di Kabupaten Magelang, sedang cara 
pengambilan jumlah bank yang akan dijadikan sebagai sampel tersebut 
diambil secara acak atau random sampling. Hasilnya adalah, semua faktor 
independen yang diteliti tidak ada yang berpengaruh secara simultan maupun 
parsial terhadap perilaku nasabah dalam menabung di perbankan syariah di 
Kabupaten Magelang kecuali faktor pelayanan 
8. Penelitian yang dilakukan oleh  Monang Ranto Tambura dan Inggrita Gusti 
Sari Nasution dengan judul Faktor-Faktor yang mempengaruhi keputusan 
nasabah menabung di bank BCA kota medan. Penilitian ini  bertujuan untuk 
menyelidiki efek faktor terdiri dari produk, layanan, promosi, lokasi dan 
kredibilitas keputusan pelanggan cina menabung di bank BCA Medan. 
Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan metode statistic 
yang digunakan adalah alat regresi linier, pengujian signifikan dan pengujian 
simultan dari parsial yang siginfikan. Data diolah menggunakan SPSS 17.0 for 
windows. Data yang digunakan bersifat data primer dan sekunder. 
Berdasarkan estimasi/regresi menunjukan bahwa variable dari produk, 
layanan dan kredibilitas memiliki dampak positif dan signifikan dalam 
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keputusan pembeli etnis cina tabungan di BCA medan. Sedangkan variable 
promosi dan lokasi berpengaruh positif. 
9. Penelitian yang dilakukan oleh Faisal dengan judul Faktor-Faktor yang 
mempengaruhi minat mahasiswa untuk menjadi nasabah dibank syariah 
(studi kasus mahasiswa ekonomi dan perbankan Islam Universitas 
Muhmmadiyah Yogyakarta), penilitian ini bertujuan untuk menganalisis 
faktor-faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa untuk menjadi nasabah 
di perbankan syariah syariah (studi kasus mahasiswa ekonomi dan 
perbankan Islam UMY). Dalam penilitian ini jumlah sampel yang diambil 
sebanyak 88 responden yang dipilih dengan menggunakan metode 
Proportionate Stratified Random Sampling. Alat analisis yang digunakan 
adalah Analsis Regresi Linier Berganda. Berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan diperoleh hasil bahwa variable religiusitas dan variable fasilitas 
tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap minat mahasiswa 
ekonomi dan Perbankan Islam UMY untuk menjadi nasabah di bank syariah, 
sedangkan variabel pengatahuan dan variabel promosi memiliki pengaruh 
secara signifikan terhadap minat mahasiswa ekonomi dan perbankan islam 
UMY untuk menjadi nasabah di bank syariah. 
10. Penilitian yang dilakukan oleh Joko Maryono dengan judul “penentuan 
pelanggan dalam memilih bank syariah sistem untuk penghematan di jawa 
timur”  tulisan ini menguji faktor-faktor internal yang mempengaruhi 
keputusan pelanggan untuk memilih sistem perbankan syariah sebagai 
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tempat menabung, hasil menunjukkan bahwa usia, jenis kelamin dan agama 
yang dipimpin kepada pelanggan lebih mungkin menginvestasikan uang 
mereka dalam skema syariah, sebaliknya pendapatan, pengusaha dan siswa 
menyebabkan pelanggan cenderung memilih skema syariah sebagai tempat 
investasi. 
 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 
1. Tujuan Penilitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penilitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui faktor religiusitas berpengaruh terhadap perilaku nasabah 
menabung di bank syariah 
b. Untuk mengetahui faktor pengetahuan berpengaruh terhadap perilaku nasabah 
menabung di bank syariah? 
c. Untuk mengetahui faktor kelompok referensi berpengaruh terhadap perilaku 
nasabah menabung di bank syariah? 
d. Untuk mengetahui faktor pelayanan berpengaruh terhadap perilaku nasabah 
menabung di bank syariah. 
2. Kegunaan Penilitian 
Kegunaan penilitian disini dibagi menjadi dua yaitu: 
a. Kegunaan Teoritis 
1) Dapat memberikan sumbangan pengatahuan dan pemikiran yang bermanfaat 
bagi perkembangan perbankan khususnya perbankan syariah. 
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2) Memberikan wawasan dan pengatahuan bagi peniliti mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi perilaku nasabah dalam menabung dibank syariah. 
3) Dapat bermanfaat selain bahan informasi juga sebagai literature atau bahan 
informasi ilmiah 
b. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat bagi kalangan 
mahasiswa yang ingin melakukan penilitian serupa dan bagi kalangan 
perbankan diseluruh dunia khususnya Indonesia dalam memperbanyak 
nasabah perbankan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORI 
A. Grand Teori 
1. Social Learning Theory (behavior) 
Social Learning Theory yang dikemukakan oleh Albert Bandura, seorang 
behaviorisme yang menambahkan aspek kognitif terhadap behaviorisme sejak tahun 
1960. Teori belajar sosial Bandura tentang kepribadian didasarkan kepada formula 
bahwa tingkah laku manusia merupakan hasil interaksi timbal balik yang terus 
menurus antara faktor-faktor penentu: internal (kognisi, presepsi dan faktor lainnya 
yang mempengaruhi kegiatan manusia), dan eksternal (lingkungan). Proses ini 
disebut “reciprocal determinism”, dalam mana manusia mempengaruhi nasibnya 
dengan mengontrol kekuatan lingkungan, tetapi mereka juga dikontrol oleh 
kekuatan-kekuatan lingkungan tersebut. Interaksi di antara faktor-faktor tersebut 
dapat digambarkan sebaga berikut.25 
Gambar 2.1 Reciprocal Determinism 
P = Person (Faktor Internal) 
E = Environment (Faktor Eskternal) 
B = Behavior 
Teori Belajar sosial menempatkan “reciprocal determinism” sebagai prinsip 
dasar untuk menganalisis fenomena psikososial dalam berbagai tingkat yang 
                                                          
25Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Teori Kepribadian (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2012), h. 133 
   P 
E         B 
B   
   E 
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kompleks, terentang dari perkembangan intrapersonal, tingkah laku interpersonal, 
fungsi interaksi organisasi sampai ke sistem sosial. 
Dalam hal ini bandura menyetujui keyakinan dasar behaviorisme yang 
mempercayai bahwa kepribadian dibentuk melalui belajar. Namun dia berpendapat 
bahwa “conditioning” bukan proses yang mekanis, manusia menjadi partisipan yang 
pasif, sebaliknya, manusia itu aktif mencari dan memproses informasi tentang 
lingkungannya, agar dapat memaksimalkan hasil yang menyenangnkan. 
a. Belajar melalui observasi 
Belajar melalui observasi terjadi ketika respon organisme dipengaruhi oleh 
hasil observasinya terhadap orang lain, yang disebut model. Bentuk belajar ini 
memerlukan perhatian (at-tention) terhadap tingkah laku model yang diobservasi 
sehingga dipahami dampak-dampaknya, dan menyimpan informasi tentang tingkah 
laku model itu ke dalam memori, jelas sekali bahwa perhatian, pemahaman, 
informasi dan memori merupakan unsur – unsur kognisi, yang oleh para behavoris 
diabaikannya. 
Beberapa model mungkin lebih berpengaruh dari model yang lainnya. Anak 
atau orang dewasa cendurung mengimitasi orang (model) yang dia senangi karena 
memiliki daya tarik tertentu (seperti penampilannya, perilakunya, atau ke 
populerannya). Proses imitasi ini dipengaruhi oleh adanya kesamaan antara yang 
mengimitasi dengan model (seperti kesamaan seks), atau karena tingkah laku model 
itu memberikan dampak positif. 
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b. Self Efficacy 
Self efficacy merupakan komponen kunci self system. Yang dimaksud self 
systemi ini bukan faktor psikis yang mengontrol tingkah laku, namun merujuk 
kepada struktur kognisi yang memberikan mekanisme rujukan, dan yang merancang 
fungsi-fungsi presepsi, evaluasi, dan regulasi tingkah laku. 
Bandura meyakini bahwa “self-efficacy” merupakan elemen kepribadian yang 
krusial. Self-afficacy ini merupakan keyakinan diri (sikap percaya diri) terhadap 
kemampuan sendiri untuk menampilkan tingkah laku yang akan mengarahkannya 
kepada hasil yang diharapkan. 
Ketika self-efficacy tinggi, kita merasa percaya diri bahwa kita dapat 
melakukan respon tertentu untuk memperoleh reinforcement. Sebaliknya apabila 
rendah, maka kita merasa cemas bahwa kita tidak mampu melakukan respon 
tersebut. 
2. Perilaku Konsumen 
a. Pengertian Perilaku Konsumen 
Schiffman dan Kanuk (1994), dalam bukunya yang berjudul Consumer 
Behavior, menyatakan batasan perilaku konsumen adalah “The term consumer 
behavior refers to the behavior that consumer display in searching for, purchasing, 
using, evaluating, and disposing of production and services that they expect will 
satisfy their need’s.26(Istilah perilaku konsumen merujuk kepada perilaku yang 
                                                          
26Mulyadi Nitisusastro, Perilaku Konsumen Dalam Prespektif Kewirausahaan (Bandung; 
Alfabeta), h. 31. 
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diperlihatkan oleh konsumen dalam mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi, 
dan menghabiskan produk barang dan produk jasa yang mereka harapkan akan 
memuaskan kebutuhan mereka). 
Engel, Blackwell dan Miniard menyatakan batasan tentang perilaku konsumen 
adalah, “we define consumer behavior as those activities directly involved in 
obtaining, consuming, and disposing of product and services, including the decision 
processes that procced and follow these action”27 (Kami mendefenisikan perilaku 
konsumen sebagai tindakan yang langsung terlibat dalam mendapatkan, 
mengkonsumsi, dan menghabiskan porduk dan jasa, termasuk proses keputusan yang 
mendahului dan mengikuti tindakan itu). 
b. Faktor-Faktor yang memengaruhi perilaku konsumen 
Memahami perilaku pembeli (buying behavior) dari pasar sasaran merupakan 
tugas penting dari manajemen pemasaran. Untuk memahami hal ini, perlu diketahui 
faktor faktor apakah yang mempengaruhi konsumen dalam memutuskan pembelian. 
faktor tersebut terdiri dari faktor eksternal dan internal. 
1) Faktor Eksternal 
Faktor-Faktor lingkungan eksternal yang memengaruhi perilaku konsumen 
antara lain: 
a) Kebudayaan 
Sifat dari kebudayaan sangat luas dan menyangkut segala aspek kehidupan 
manusia. Kebudayaan adalah kompleks yang mencakup pengertian, kepercayaan, 
                                                          
27Mulyadi Nitisusastro, Perilaku Konsumen Dalam Prespektif Kewirausahaan, h.32 
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kesenian, moral, hukum, adat istiadat serta kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan 
oleh manusia sebagai anggota masyarakat. Kebudayaan terdiri dari segala 
sesuatuyang dipelajari dari pola-pola perilaku yang normative, yaitu mencakup 
segala cara-cara atau pola berpikir, merasakan dan bertindak. Secara definitif 
kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia 
dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan 
belajar. 
b) Kelas sosial 
Menurut Philip Kotler, Kelas sosial adalah sebuah kelompok yang relatif 
homogenya yang bertahan lama dalam sebuah masyarakat, yang tersusun secara 
hierarki dan yang keanggotannya mempunyai nilai minat dan perilaku yang sama. 
c) Keluarga 
Keluarga digunakan mengambarkan berbagai macam bentuk rumah tangga. 
Dalam keluarga masing-masing anggota dapat berbuat hal yang berbeda dalam 
membeli sesuatu. Setiap anggota keluarga memiliki selera dan keinginan yang 
berbeda. Oleh karena itu perusahaan dalam mengindentifikasi perilaku konsumen 
harus mengetahui siapa perlu, pengambilan inisiatif, pembeli atau siapa yang 
memengaruhi keputusan untuk membeli dengan mengatahui peranan dari masing 
masing anggota keluarga. 
2) Faktor internal 
Faktor-faktor internal yang mempengaruhi perilaku konsumen adalah: 
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a) Motivasi 
Perilaku seseorang dimulai dengan adanya suatu motif yang menggerakkan 
individu dalam mencapai suatu tujuan. Basu Swastha DH dan T.Hani Handoko. 
Secara defenisi motivasi adalah suatu dorongan kebutuhan dan keinginan individu 
yang diarahkan pada tujuan untuk memproleh kepuasan. Tanpa motivasi seseorang 
tidak akan terpengaruh untuk mencari kepuasan terhadap dirinya. 
b) Presepsi 
Kotler mendefenisikan presepsi sebagai proses di mana seseorang memilih, 
mengorganisasikan dan mengartikan masukan informasi untuk menciptakan suatu 
gambaran yang berarti dari dunia ini. Presepsi dapat melibatkan penafsiran seseorang 
atas suatu kejadian berdasarkan pengalaman masa lalunya. Pada pemasar perlu 
bekerja keras untuk memikat perhatian konsumen agar pesan yang disampaikan dapat 
mengenai pada sasaran. 
c) Belajar 
Penjelasan Philip Kotler mengenai Belajar, Belajar menjelaskan perubahan 
dalam perilaku seseorang yang timbul dari pengalaman. Perubahan-perubahan 
perilaku tersebut bersifat tetap dan fleksibel. Hasil belajar ini akan memberikan 
tanggapan tertentu. Periaku yang dipelajari tidak hanya menyangkut perilaku yang 
tampak tetapi juga menyangkut sikap, emosi, kepribadian, kriteria penilaian dan 
banyak faktor lain yang tidak dapat ditunjukkan dengan kegiatan-kegiatan yang 
tampak. Proses belajar terjadi karena adanya interaksi antara manusia yag dasarnya 
bersifat individual dengan lingkungan khusus tertentu. 
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d) Kepribadian dan konsep diri 
Kepribadian adalah pola sifat individu yang dapat menentukan tanggapan 
untuk bertingkah laku. Kepribadian mencakup kebiasaan-kebiasaan, sikap dan ciri-
ciri sifat dan watak yang khusus yang menentukan perbedaan perilaku dari tiap-tiap 
individu, dan yang berkembang apabila orang tadi berhubungan dengan orang lain. 
Konsep diri memengaruhi perilaku konsumen di dalam pembelian. konsep diri 
merupakan pendekatan yang dikenal luas untuk mengambarkan hubungan antara 
konsep diri dalam konsumen dengan image merek dan image penjual. Konsep diri 
merupakan implikasi yang sangat luas dalam proses pembelian konsumen, maka 
dapat digunakan dalam menentukan segmentasi pasar, periklanan, pembungkusan, 
personal selling, pengembangan produk dan distribusi 
e) Kepercayaan dan sikap 
Philip Kotler, Kepercayan adalah suatu pikiran deskriptif yang dianut 
seseorang mengenai sesuatu. Kepercayaan ini merupakan citra produk dan merek. 
Sikap mengambarkan penilaian kognitif yang baik maupun tidak baik, perasaan-
perasaan emosional dan kecenderungan berbuat yang bertahan selama waktu 
tertentu terhadap beberapa objek atau gagasan Sikap merupakan merek dalam suatu 
rangka berpikir, menyukai atau tidak menyukai terhadap suatu objek yang sama28 
 
 
                                                          
28Danang Sunyoto, “Praktik Riset Perilaku Konsumen (Teori, Kuesioner, Alat Dan Analisis 
Data”) (CET: X, Yogyakarta, CAPS), h. 16. 
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3. Perilaku Menabung 
a. Pengertian Menabung 
Menurut Yazid saving merupakan cara untuk meningkatkan standar hidup 
keluarga di masa depan. Selain untuk menyiapkan kehidupan yang lebih baik, saving 
merupakan cara untuk menghadapi terjadinya risiko akibat musibah-musibah yang 
memerlukan dana besar.29 Kata “menabung” mengandung makna yang luas dan 
banyak penjelasan. Dalam konteks ekonomi tabungan didefinisikan sebagai residual 
pendapatan setelah dikurangi konsumsi saat ini selama jangka waktu tertentu.  
“Excess of income over consumption expenditure in a period or as the 
difference in net worth at the end of period and the net worth at the beginning of the 
period” 
Dapat diambi pengertian bahwa menabung adalah kelebihan dari penghasilan 
yang melebihi pengeluaran konsumsi dalam suatu periode tertentu, atau sebagai 
selisih antara kekayaan bersih pada akhir periode dan kekayaan bersih pada awal 
periode.30 
Warneryd memberikan pengertian tentang menabung: 
“Saving meant as a rule that some consumption was postponed a safeguard 
future living”31 
 
                                                          
29Muthia Triani, “Analisis Saving Behaviour pada Mahasiswa S1 Di Kota Padang”. Skripsi. 
Fakultas Ekonomi Universitas Andalas.2017. progam Studi Manajemen. h.11 
30Devid Felix,  John Maynard Keynes and The General Theory of Employment, Interest and 
Money, (United States of America:Transaction Publisher, 1995), h. 194 
31Karl-Erik Warneryd, “The Psychology Of Saving”.  (United States of America: Edward 
Elgar Publishing Limited, 1999), h. 44. 
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Tabungan dimaksudkan sebagai suatu pengaturan dimana suatu konsumsi 
ditunda demi keamanan di kehidupan mendatang. 
b. Defenisi perilaku menabung 
Perilaku masyarakat untuk menabung adalah tindakan nyata yang dipengaruhi 
faktor-faktor kejiwaan dan faktor lain yang mengarahkan mereka untuk menyisihkan 
pendapatannya, serta menggunakan jasa perbankan untuk sarana menabung. Perilaku 
masayarakat sebagai nasabah dapat dipengaruhi oleh bank. Bank sebagai sarana 
menabung bagi masyarakat tentu berperan dalam membentuk karakter dan paradigm 
masyarakat untuk menabung32 dalam penilitian ini defenisi menabung mengarah 
kepada kegiatan atau aktvitas seseorang untuk menyisihkan dan menyimpan uangnya 
di bank. 
Menurut Yasid savingdapat diartika dengan dua hal, yaitu : 
1) Menunda Konsumsi 
2) Mengumpulkan kekayaan yang liquid dalam berbagai bentuk 
Artinya, tabungan atau saving merupakan dana atau kekayaan yang disisihkan 
untuk kebutuhan di masa yang akan datang. Menabung merupakan upaya seseorang 
untuk menyisahkan uang untuk menghadapi masa yang akan dayang dan untuk 
mendapatkan uang dalam jumlah yang relative besar. 
Menurut Assael behaviour terdiri dari tiga komponen utama yaitu komponen 
kognitif, komponen afektif dan komponen konatif. Komponen kognitif melibatkan 
                                                          
32Aisya Wardani,  “Pengaruh Kepercayaan, Pelayanan, Dan Fasilitas Bank Terhadap Perilak 
Menabung” (Studi Pada Nasabah Bank Purworejo).Skripsi.Fakultas Ekonomi Universitas 
Muhammadiyah Purworejo 2013. Program Studi Manajemen 
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think, understanding dan  awareness. Komponen afektif berkaitan dengan feeling, 
evaluating, dan desire. Untuk komponen konatif melibatkan acting, behaviours dan  
purchase action.33 
Menurut Sherraden Menabung (saving) sebagai sarana untuk menumpuk aset 
memiliki beberapa fungsi yaitu: 
1) Meningkatkan stabilitas keluarga 
2) Menciptakan orientasi kognitif dan emosional masa depan 
3) Menstimuli perkembangan human capital dan aset lainnya 
4) Mampu fokus dan memiliki spesialisasi 
5) Memberikan dasar dalam pengambilan risiko 
6) Menambah kemapanan personal 
7) Menambah pengaruh sosial 
8) Meningkatkan partisipasi politik 
9) Meningkatkan kesejahtraan anak.34 
Sadono Sukirno berpendapat bahwa Menabung dilakukan untuk beberapa 
tujuan, seperti untuk membiayai pengeluaran konsumsi sesudah mencapai pensiun, 
untuk mencegah pengeluaran biaya-biaya yang tidak terduga yang harus dikeluarkan 
dikemudian hari.35Perilaku menabung sendiri mensyaratkan seseorang bisa disiplin 
dalam hal mengatur keuangan. Menabung sebagai sifat hemat dapat dijadikan sifat 
                                                          
33Muthia Triani, “Analisis Saving Behaviour pada Mahasiswa S1 Di Kota Padang”. Skripsi. 
Fakultas Ekonomi Universitas Andalas.2017. progam Studi Manajemen. h.11 
34Muthia Triani, “Analisis Saving Behaviour pada Mahasiswa S1 Di Kota Padang”,  h.11 
35
 Sadono Sukirno, “Pengantar Teori Mikro Ekonomi” (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2003), 
h. 47. 
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positif apabila sifat hemat dapat dijadikan sifat positif apabila dengan konsisten akan 
meningkatkan kualitas hidup yang lebih baik. 
Menurut Warneryd menabung dalam konteksi psikologi mengacu pada proses 
tidak menghabiskan uang untuk periode saat ini agar dapat digunakan di masa depan. 
Di lain kata, perilaku menabung adalah kombinasi dari presepsi kebutuhan masa 
depan, keputusan menabung dan tindakan menabung, di sisi lain, orang cenderung 
untuk mendefinisikan tabungan sebagai investasi memasukkan uang ke dalam 
rekening bank, berspekulasi dan melunasi hipotek36. Berdasarkan mengenai 
penjelasan sebelumnya mengenai perilaku menabung dalam penilitian ini ditentukan 
indikator perilaku menabung yaitu kebutuhan masa depan, keputusan menabung dan 
tindakan penghematan. 
 
B. Landasan Teori 
1. Religiusitas 
a. Defenisi Religiusitas 
Dikatakan Gazalba (1987) religiusitas berasal dari kata religi dalam bahasa 
latin “religio” yang akar katanya adalah religure yang berarti mengikat. Dengan 
demikian, mengandung makna bahwa religi atau agama pada umumnya memiliki 
aturan-aturan dan kewajiban-kewajiban yang harus dipatuhi dan dilaksanakan oleh 
                                                          
36Chai Ming Thung dkk, “Determinants Of Shaving Behaviour Among The University 
Students In Malaysia”.Journal.RMP15 T1G3.2012  h.8 
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pemeluknya. Kesemuanya itu berfungsi mengikat seseorang atau sekelompok orang 
dalam hubungannya dengan Tuhan. Sesama manusia, dan alam sekitarnya.37 
Menurut Rakhmat, pengertian agama berdasarkan kata, yaitu al-Din, yang 
berarti undang-undang atau hukum. Kemudian dalam bahasa Arab, kata ini 
mengandung arti menguasai, menundukkan, patuh, utang, balasan, kebiasaan, 
sedangkan dari kata Religi (latin) berarti mengumpulkan dan membaca. Kemudian 
Religare berarti mengikat.38 
Anshori  membedakan antara istilah religi atau agama dengan religiusitas. 
Jika agama menunjuk pada aspek-aspek formal yang berkaitan dengan aturan dan 
kewajiban, maka religiusitas menunjuk pada aspek religi yang dihayati oleh 
seseorang dalam hati, pendapat tersebut senada dengan Dister dalam Subandi  yang 
mengartikan religiusitas sebagai keberagaman karena adanya internalisasi agama ke 
dalam diri seseorang. Monks dkk. pada 1989 mengartikan keberagaman sebagai 
keterdekatan yang lebih tinggi dari manusia kepada yang maha kuasa yang 
memberikan perasaan aman. 
Sementara Shihab menyatakan bahwa agama adalah hubungan antara 
makhluk dengan khalik (tuhan) yang berwujud ibadah yang dilakukan dalam sikap 
keseharian, selanjutnya Anshori membertikan arti agama secara detail, yakni agama 
sebagai suatu sistem credo (tata keyakinan) atas adanya yang Mahamutlak dan suatu 
sistem norma (tata kaidah) yang mengatur hubungan manusia dengan sesama 
                                                          
37Nur Ghufron dan Risnawita S, “Teori-Teori Psikologi”. (Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2017), 
h. 167. 
38Betty R. Schraf, Sosiologi Agama (Jakarta: Prenada Media, 2004), h. 25 
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manusia dan dengan alam sekitarnya. Sesuai dengan tata keimanan dan tata 
peribadatan tersebut.39 
b. Dimensi Religiusitas 
Religiusitas ditampilkan ke dalam  setiap aktifitas kehidupan manusia. 
Agama tidak hanya mengatur tentang ibadah dan caranya saja tetapi juga 
mengajarkan seluruh aspek kehidupan manusia. Agam islam memilki cirri 
kesempurnaan, ajarannya tidak hanya menentuh aspek-aspek spiritual saja, 
melainkan Islam juga menuntut para pengikutnya untuk mengaktualisasi secara utuh 
ajarannya dalam setiap segi kehidupan.40 
                             
       
Terjemahanya:  
Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah ke dalam Islam secara keseluruhan, 
dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. Sungguh, ia musuh yang 
nyata bagimu41 
 
Menurut Glock dan Stark dalam Astogini, terdapat lima dimensi religiusitas 
yaitu dimensi ideologi/keyakinan, dimensi ritualistik atau praktik, dimensi 
                                                          
39Nur Ghufron dan Risnawita S, “Teori-Teori Psikologi”. (Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2017), 
h. 168. 
40Ajat Sudrajat,Dkk. “Din Al Islam: Pendidikan Agama Islam Di Perguruan Tinggi Umum”, 
(Yogyakarta: UNY Press, 2009), h. 35. 
41Kementrian Agama RI, Mushaf An-Nazhif Edisi Terjemah Tajwid  (Solo: PT Tiga Serangkai 
Pustaka Mandiri, 2014), h. 47. 
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eksprensial atau pengalaman, dimensi intelektual atau pengetahuan, dan dimensi 
kosekuensi atau pengalaman.42 : 
1) Dimensi Ideologis 
Mengukur tingkatan sejauh mana seseorang menerima hal-hal yang 
bersifat dogmatis dalam agamanya, Misalnya : menerima keberadaan 
Tuhan, Malaikat, makhluk ghaib, surga, neraka, qdho dan qhodar. Dalam 
kontek ajaran Islam, dimensi idiologis ini menyangkut kepercayaan 
seseorang terhadap kebenaran agama-agamanya. Semua ajaran yang 
bermuara dari Al-qur’an dan Hadist harus menjadi pedoman bagi segala 
bidang kehidupan. Keberagamaan ditinjau dari segi ini misalnya 
mendarmabaktikan diri terhadap masyarakat yang menyampaikan amar 
ma’rf nahhi mungkar dan amaliah lainnya dilakukan dengan ikhlas 
berdasarkan keimanan yang tinggi. Menurut Mansoer dan Aisyah , 
perilaku religiusitas islam. yang dimana terbentuk kognisi,afeksi, dan 
perilaku konasi dalam aspek iman dan ibadah orang muslim dalam 
hubungannya dengan tuhan yang telah ditetapkan dengan jelas dalam dua 
pilar yaitu. Kedua plar tersebut adalah rukun iman yang terdiri dari man 
kepada Allah, iman kepada malaikat, iman kepada alquran, iman kepada 
para rosul, iman kepada hari akhir, iman kepada qodo dan qhodar. 
                                                          
42Astogini, Dwi Wiyanti, dkk. “Aspek Religiusitas dalam Keputusan Produk Halal Pada 
Produk Makanan dan Minuman kemasan).Journal vol.13 no.1, 2016) 
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Sedangkan lima rukun Islam adalah syahadat, sholat, puasa, zakat, naik 
haji jika mampu. 
2) Dimensi Ritualistik 
Aspek yang mengukur sejauh mana seseorang melakukan kewajiban 
ritualnya dalam agama yang dianut. Misalnya: pergi ketempat ibadah, 
berdoa, berpuasa dan lain-lain. Dimensi ini merupakan perilaku 
keberagamaan yang berupa peribadatan yang berbentuk ritual keagamaan 
yang diajarkan agamanya. 
3) Dimensi Ekspriensial 
Berkaitan seberapa jauh tingkat muslim dalam melaksanakan dan 
mengalami perasaan-perasaan dan pengalaman religius. Dalam islam 
dimensi ini terwujud dalam perasaan dekat dengan Allah, perasaan doa-
doanya sering terkabul, perasaan bertawakkal, perasaan khusuk ketika 
melaksanakan sholat perasaan bergetar ketika adazan atau ayat-ayat Al-
Qur’an merasaan syukur kepada Allah, perasaan mendapat peringatan 
atau pertolongan dari Allah 
4) Dimensi Intelektual 
Tentang seberapa jauh seseorang mengetahui, mengerti dan paham 
tentang ajaran agamanya, dan sejauh mana seseorang mau melakukan 
aktivitas untuk semakin menambah pemahamannya dalam hal keagamaan 
yang berkaitan agamanya. Dalam Islam, isi dimensi intelektual atau 
pengetahuan meliputi pengetahuan tentang Al-Quran yaitu pengetauan 
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tentang tajwid, pokok-pokok ajaran yang harus diimani dan dilaksanakan, 
hukum Islam dan lain-lain. 
5) Dimensi konsekuensi 
Berkaitan dengan sejauh mana seseorang itu mau berkomitmen dengan 
ajaran agamnya dalam kehidupan sehari-hari Misalnya : Menolong orang 
lain, bersikap jujur, mau berbagi, tidak mencuri dan lain-lain. 
Sementara dalam sebuah laporan penilitian yang diterbitkan oleh Fetzer pada 
tahun 1999 yang berjudul “Multidimensional Measurement Of Religiousness, 
Sprituality For Use In Health Research” Menjelaskan dua belas dimensi religiusitas, 
tetapi disini penulis hanya akan menjelaskan sebelas dimensi saja, yaitu43 : 
1) Daily Spritual Experiences 
Merupakan dimensi yang memandang dampak agam dan spiritual dalam 
kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini daily spiritual experiences merupakan 
presepsi individu terhadap sesautu yang berkaitan dengan yang transenden 
(Tuhan, Sifat-Nya) dan presepsi interaksi dengan melibatkan transenden dalam 
kehidupan sehari-hari, sehingga daily spiritual experienceslebih kepada 
pengalaman dibandingkan kognitif, Jadi, Daily spiritual exprerinces merupakan 
kesadaran individu terhadap sesuatu yang berkaitan dengan hal yang transenden, 
yang mampu memberikan pengaruh terhadap kehidupannya sehari-hari. 
2) Meaning 
                                                          
43Adindara Padmaninggar, Analisis Pengaruh Tingkat Religiusitas, Pengetahuan dan Jumlah 
uang saku terhadap minat mahasiswa menabung di bank umum syariah. (Malang: Skripsi Universitas 
Brawijaya, 2016), h. 38-39. 
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Meaning yang dimaksud disini adalah yang berkaitan dengan religiusitas atau 
disebut religion-meaning yaitu sejauh mana seorang individu dapat mencari 
makna hidupnya melalui agama yang dianut serta menjadi agama sebagai 
landasan tujuan hidupnya.  
3) Values 
Konsep valuesmenurut merton yaitu mengambarkan nilai-nilai yang terkandung 
dalam agama sebagai tujuan hidup, dan norma-norma sebagai sarana untuk 
tujuan hidup tersebut, para ahli yang lain menganggap bahwa valuessebagai 
kriteria yang digunakan orang untuk memilih dan membenarkan tindakan. Aspek 
ini menilai sejauh mana perilaku individu mencerminkan ekspresi normative atau 
keimanan agamanya sebagai nilai tertinggi. Dengan kata lain, konsep values 
yang dimaksud adalah pengaruh keimanan terhadap nilai-nilai kehidupan. Nilai-
nilai tersebut mengajarkan tentang nilai yang mendasarinya untuk saling 
menolong, melindungi dan sebagainya. 
4) Beliefs 
Konsep inti dari religiusitas. Dalam bahasa Indonesia belief disebut keimanan, 
yakni kebenaran yang diyakini dengan hati dan diamalkan dengan perbuatan. 
5) Forgiveness 
Merupakan dimensi yang berwujud suatu tindakan memaafkan, bertujuan untuk 
memaafkan orang yang melakukan kesalahan dan berusaha keras untuk melihat 
orang itu dengan belas kasihan, kebajikan dan cinta. Dimensi forgiveness 
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mencakup empat dimensi turunan, yaitu pengakuan dosa, merasa diampuni oleh 
tuhan, merasa dimaafkan oleh orang lain dan memaafkan diri sendri. 
6) Private Religious Practices 
Merupakan perilaku beragama dalam mempelajari agama yang dianut meliputi : 
ibadah, mempelajari kitab dan kegiatan-kegiatan lain untuk meningkatkan 
kualitas religiusitasntya. 
7) Religious/Spritual coping 
Religious/Spritual copingmenurut Pargament (dalam penilitian Fetzer merupakan 
coping stress dengan menggunakan pola dan metode religious. Bentuk spiritual 
coping diantaranya berdoa, beribadah untuk menghilangkan stress, dan 
sebagainya. Menurut menjelaskan bahwa ada tiga jenis coping secara religius, 
yaitu : 
a. Deffering Style, yaitu meinta penyelesaian maslaah kepada tuhan saja. Yaitu 
dengan cara berdoa dan meyakini bahwa tuhan akan menolong hambanya dan 
menyerahkan semuanya kepada tuhan. 
b. Collaborative style,yaitu senantiasa berusaha untuk melakukan coping dengan cara 
meminta solusi kepada tuhan dan juga kepada individu lainnya 
c. Self-directing Style, yaitu individu bertanggung jawab sendiri dalam menjalankan 
coping. 
8) Religious support 
Merupakan coping stress atau cara mengatasi stress seorang individu dengan 
menggunakan pola dan metode seperti dengan berdoa, beribadah 
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9) Commitmen 
Konsep Commitmen menurut William dalam penilitian Fetzer 1999 adalah 
seberapa jauh individu mementingkan agamanya, komitmen, serta berkontribusi 
kepada agamnya. Komitmen dalam mementingkan agamanya dapat dimisalkan 
dengan kesungguhan individu untuk berusaha menerapkan keyakinan agama 
yang dianutnya ke dalam seluruh aspek kehidupan. Sedangkan kontribusi 
individu terhadap agamanya dapat berupa pemberian sumbangan baik moril 
maupun materil demi syair agamanya. 
10) Commitmen 
Yaitu seberapa jauh individu memetingkan agamnya, komitmen serta 
berkontribusi kepada agamanya. 
11) Organizational Religiousness 
Merupakan konsep yang mengukur seberapa jauh individu ikut serta dalam 
organisasi keagamaan yang ada di masyarakat dan beraktifitas di dalamnya. 
Dalam hal ini termasuk perilaku dan sikap terhadap individu terhadap organisasi 
keagamaan. Yang termasuk ke dalam perilaku terhadap organisasi keagamaan 
misalkan, keaktifan seseorang untuk melibatkan dirinya dalam kegiatan 
organisasi keagamaan. Sedangkan yang termasuk ke dalam sikap terhadap 
organsisasi keagamaan misalkan, seseorang merasa senang apabila organisasi 
keagamaan bersama orang lain yang seagama. 
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12) Religious Preference 
Konsep Religious Preference menurut Ellison (dalam Fetzer, 1999) yaitu 
memandang sejauh mana individu membuat pilihan dalam memilih agamanya 
dan memastikan pilihan agamanya tersebut, yang termasuk pandangan individu 
dalam memilih agama misalkan, merasa bangga ataupun nyaman atas agama 
yang dianutnya. Sedangkan yang termasuk ke dalam individu memastikan 
pilihan agamanya misalkan, dia merasa yakin bahwa agama yang dianutnya akan 
menyelamatkan kehidupannya kelak. 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Religiusitas 
Faktor-faktor yang mempengaruhi religiusitas dibagi menjadi empat macam, 
yaitu:44 
a. Pengaruh pendidikan, pengajaran dan berbagai tekanan sosial. Faktor ini 
mencakup semua pengaruh sosial dalam perkembangan keagamaan itu, termasuk 
pendidikan dari orang tua, tradisi-tradisi sosial, tekanan dari lingkungan sosial 
untuk menyesuaikan diri dengan berbagai pendapat dan sikap yang disepakati oleh 
lingkungan itu. 
b. Faktor pengalaman, berkaitan dengan berbagai jenis pengalaman yang 
membentuk sikap keagamaan. Terutama pengalaman mengenai keindangan 
konfilik moral dan pengalaman emosional keagamaan, faktor ini umumnya 
                                                          
44H.Robert Thouless, Pengantar Psikologi Agama (Jakarta: PT Raja Grafindo 
PersadaThouless, 1995), h. 34. 
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berupa pengalaman spiritual yang secara cepat dapat mempengaruhi perilaku 
individu 
c. Faktor kebutuhan, kebutuhan-kebutuhan ini secara garis besar dapat menjadi 
empat, yaitu : kebutuhan akan keamanan dan kesalamatan kebutuhan akan cinta 
kasih, kebutuhan untuk memperoleh harga diri, dan kebutuhan yang timbul 
karena adanya ancaman kematian. 
d. Faktor intelektual berkaitan dengan berbagai proses penalaran verbal atau 
rasionalis. 
Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa banyak sekali yang dapat 
mempengaruhi religiusitas pada diri individu, baik faktor internal maupun eksternal, 
yang semuanya dapat membetuk religiusitas pada diri tiap-tiap individu. 
2. Pengetahuan 
a. Pengertian Pengetahuan 
Notoatmodjo, mengatakan pengetahuan merupakan hasil tahu, dan ini terjadi 
setelah orang melakukan pengindaraan terhadap obyek tertentu. Pengindraan panca 
indera manusia yaitu indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. 
Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga, yaitu 
proses melihat dan mendengar. Selain itu proses pengalaman dan proses belajar 
dalam pendidikan formal maupun formal. 
Soekanto, mengatakan pengetahuan merupakan hasil dari tahu, merupakan 
domain yang penting dalam membentuk tindakan seseorang (overt behavior). 
Proses kognitif meliputi ingatan, pikiran, presepsi, simbol-simbol penalaran dan 
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pemecahan persoalan. Dalam kamus umum bahasa Indonesia, pengetahuan adalah 
segala sesuatu yang diketahui yang berkenaan dengan sesuatu hal. 
Pengetahuan dalam kamus besar Bahasa Indonesia. Diartikan segala sesuatu 
yang diketahui atau segala sesuatu yang berkenaan dengan hal mata pelajaran. 
Kategori pengetahuan meliputi kemampuan untuk mengatakan kembali dari ingatan 
hal-hal khusus dan umum, metode dan prosesa atau mengingat sesuatu pola, 
susunan, gejala atau peristiwa. Soekanto45 menjelaskan bahwa pengetahuan 
(knowledge) adalah kemampuan seseorang tentang sesuatu, kemampuan yang paling 
rendah tetapi paling dasar dalam kawasan kognitif. Kemamuan untuk mengetahui 
adalah kemampuan untuk mengenal atau mengingat kembali sesuatu objek, ide, 
prosedur, prinsip atau teori yang pernah ditentukan dengan pengalaman tanpa 
memanipulasinya. Pengetahuan atau kognitif merupakan dominan yang sangat 
penting dalam membentuk tindakan seseorang (overt behavior). Dari pengalaman 
dan penilitian terbuka bahwa perilaku yang di dasari oleh pengetahuan akan lebih 
langgeng dari pada perilaku yang tidak di dasari oleh pengetahuan. 
Berdasarkan definisi tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 
adalah sesuatu proses mengingat dan mengenal kembali obyek yang telah dipelajari 
melalui panca indra pada suatu bidang tertentu secara baik. 
 
 
                                                          
45Titik Lestari, “Kumpulan Teori Untuk Kajian Pustaka Penilitian Kesehatan” (CET. I; 
Yogyakarta: Nuha Medika, 2015), h. 2 
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b. Tingkat Pengetahuan 
Tingkat pengetahuan adalah tingkat seberapa kedalaman seseorang dapat 
menghadapi, mendalami, memperdalam perhatian seperti sebagaimana manusia 
menyelesaikan masalah tentang konsep-konsep baru dan kemampuan dalam belajar 
di kelas. Untuk mengukur tingkat pengetahuan seseorang secara rinci terdiri dari 
enam tingkatan: 
1) Tahu (Know) 
Tahu diartikan sebagai mengingat seseuatu yang dipelajari sebelumnya, 
termasuk kedalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat kembali 
(recall) sesuatu spesifik dari sesuatu bahan yang diterima atau dipelajari. 
2) Memahami (comprehension) 
Kemampuan untuk menjelaskan tentang obyek yang diketahui dan 
menginterprestasikan materi tersebut secara benar. 
3) Aplikasi (application) 
Aplikasi diartikan sebaga kemampuan untuk menggunakan materi yang telah 
dipelajari pada suatu kondisi atau situasi nyata 
4) Analisis (analysis) 
Kemampuan untuk menjabarkan materi ke dalam komponen-komponen, tapi 
masih dalam suatu struktur terebut dan masih ada kaitannya satu sama lain. 
5) Sintesis (synthesis) 
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Kemampuan meletakkan atau menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu 
bentuk keseluruhan yang baru. Atau menyusun formulasi baru dari formulasi 
yang ada. 
6) Evaluasi (evaluation) 
Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk  melakukan justifikasi/ 
penilaian terhadap suatu materi/obyek.46 
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengatahuan 
Faktor yang mempengaruhi pengetahuan menurut : 
1) Tingkat pendidikan, yakni upaya untuk memberikan pengetahuan sehingga 
terjadi perubahan perilaku positif yang meningkat 
2) Informasi, seseorang yang mendapatkan informasi lebih banyak akan 
menambah pengetahuan yang lebih luas 
3) Pengalaman, yakni sesuatu yang pernah dilakukan seseorang akan menambah 
pengetahuan tentang sesuatu yang bersifat informal. 
4) Budaya, tingkah laku manusia dalam memenuhi kebutuhan yang meliputi 
sikap dan kepercayaan 
5) Sosial ekonomi yakni kemampuan seseorang memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan menurut Maliono 
dkk, adalah: 
 
                                                          
46Titik Lestari, “Kumpulan Teori Untuk Kajian Pustaka Penilitian Kesehatan” (CET. I; 
Yogyakarta: Nuha Medika, 2015), h. 4 
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1) Sosial ekonomi 
Lingkungan sosial akan mendukung tingginya pengetahuan seseorang bila 
ekonomi baik. Tingkat pendidikan tinggi maka tingkat pengetahuan akan 
tinggi pula. 
2) Kultur (budaya dan agama) 
Budaya sangat berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan seseorang karena 
informasi yang baru akan disaring sesuai atau tidaknya dengan budaya yang 
ada apapun agama yang dianut. 
3) Pendidikan 
Semakin tinggi pendidikan maka akan mudah menerima hal baru dan akan 
mudah menyusaikan dengan hal yang baru tersebut. 
4) Pengalaman 
Pengalaman disini berkaitan dengan umur dan pendidikan individu. 
Pendidikan yang tinggi, maka pengalaman akan lebih luas, sedangkan 
semakin tua umur seseorang maka pengalaman akan semakin banyak47 
d. Cara Memperoleh Pengetahuan 
Cara memperoleh pengetahuan adalah sebagai berikut : 
1. Cara kuno untuk memperoleh pengetahuan 
 
 
                                                          
47
Titik Lestari, “Kumpulan Teori Untuk Kajian Pustaka Penilitian Kesehatan” (CET. I; 
Yogyakarta: Nuha Medika, 2015), h. 6 
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a. Cara coba salah (Trial and Eror) 
Cara ini telah dipakai orang sebelum kebudayaan, bahkan mungkin sebelum 
adanya perdaban, cara coba salah ini dilakukan degan menggunakan kemungkinana 
dalam memecahkan masalah apabila kemungkinan itu tidak berhasil maka dicoba. 
Kemungkinan yang lain sampai masalah tersebut dapat dipecahkan. 
b. Cara kekuasaan atau otoritas 
Sumber pengetahuan cara ini dapat berupa pemimpin-pimpinan masyarakat 
baik formal atau informal, ahli agama, pemegang pemerintahan dan berbagai prinsip 
orang lain yang menerima, mempunyai yang dikemukakan oleh orang yang 
mempunyai otoritas, tanpa menguji terlebih dahulu atau membuktikan 
kebenarannya baik berdasarkan fakta empiris maupun penalaran sendiri. 
c. Berdasarkan pengalaman pribadi 
Pengalaman pribadipun dapat digunakan sebagai upaya memperoleh 
pengetahuan dengan cara mengulang kembali pengalaman yang pernah diperoleh 
dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi masa lalu 
2. Cara modern dalam memperoleh pengetahuan 
Cara ini disebut metode penilitian ilmiah atau lebih popular atau disebut 
metodologi penilitian, cara ini mula-mula dikembangkan oleh Francis Bacon (1561-
1626). Kemudian dikembangkan oleh Deobold Van Daven. Akhirnya lahir suatu 
cara untuk melakukan penilitian yang dewasa ini kita kenal dengan penilitian 
ilmiah. 
 
51 
 
 
 
e. Sumber Pengetahuan 
Upaya-upaya serta cara cara tersebut yang dipergunakan dalam memperoleh 
pengetahuan yaitu: 
1) Orang yang memiliki otoritas 
Salah satu upaya seseorang mendapatkan pengetahuan yaitu dengan bertanya 
pada orang yang memiliki otoritas atau yang dianggapnya lebih tahu. Pada zaman 
moderen ini. Orang yang ini ditempatan memiliki otoritas, misalnya dengan 
pengakuan melalui gelar, termasuk juga dalam hal ini misalnya, hasil publikasi 
resmi mentaksikan otoritas tersebut, seperti buku0buku publikasi resmi pengetahuan 
lainnya. 
2) Indra 
Indra adalah peralatan pada diri manusia sebagai salah satu sumber internal 
pengetahuan dalam filsafat science modern ini menyakatan bahan pengetahuanpada 
dasarnya adalah hanyalah pengalaman-pengalaman konkrit kita yang terbentuk 
karena presepsi indra, seperti presepsi penglihatan, pengindaraan, perabaan, 
penciuman dan pencicipan dengan lidah. 
3) Akal 
Dalam kenyataanya ada pengetahuan tertentu yang bias dibangun oleh 
manusia tanpa harus atas tidak bias mempresepsinya dengan indra terlebih dahulu, 
pengetahuan dapat diketahui dengan pasti dan dengan senirinya karena potensi akal. 
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4) Intuisi 
Salah satu sumber pengetahuan yang mungkin adalah intuisi atau 
pemahaman yang langsung tentang pengetahuan yang tidak merupakan hasil 
pemikiran yang sadar atau presepsi arasa yang langsung, intuisi dapat berarti 
kesadaran tentang data-data yang langsung dirasakan. 
f. Pengukuran Pengetahuan 
Dapat dilakukan dengan wawancara atau angket yang menanyakan tentang 
isi materi yang akan diukur dari subyek penilitian kedalamana pengetahuan yang 
ingin kita ketahui atau kita ukur dapat disesuaikan dengan tingkat domain di atas 
pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan wawancara atau angket yang 
berisi pertanyaan sesuai materi yang ingin diukur dari subjek penilitian atau 
responden yang disesuaikan dengan tingkat pengetahuan yang diukur. 
3. Kelompok referensi 
Menurut Schiffman dan Kanuk pada tahun 2008: “kelompok referensi adalah 
setiap orang atau kelompok dianggap sebagai dasar perbandingan (atau rujukan) 
bagi seseorang dalam membentuk nilai-nilai dan sikap umum atau khusus, atau 
pedoman khusus bagi perilaku”48 
Kelompok referensi seseorang adalah semua kelompok yang mempunyai 
pengaruh langsung (tatap muka) atau tidak langsung terhadap sikap atau perilaku 
                                                          
48Wahyu utami, Marjiati  Sangen, M. Yudy Rachman, “Analisis Pengaruh Religiusitas, 
Kelompok Referensi dan Motivasi Terhadap Keputusan Menabung Di Bank Syariah”.Jurnal Wawasan 
Manajemen. Vol.3 no.1, 2015, h.4 
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orang tersebut.49 Suatu kelompok referensi meliputi satu orang atau lebih yang 
dipergunakan oleh seseorang sebagai basis.dasar untuk perbandingan atau titik 
referensi di dalam membentuk respon afektif dan kognitif dan pembentukan 
perilaku.50Jenis-jenis kelompok referensi menurut Ujang Sumarwan: 
a. Kelompok Formal dan Informal 
Kelompok formal adalah memiliki struktur organisasi secara tertulis dan 
keanggotaan yang terdaftar secara resmi, misalnya serikat pekerja Indonesia, Partai 
politik, Universitas dan Perusahaan. Kelompok informal basanya terbentuk karena 
hubungan sosial, misalnya kelompok bermain badminton, kelompok senam 
kebugaran, kelompok arisan, dan kelompok rukun tetangga. Anggota kelompok 
informal biasanya berjumlah sedikit dan berinteraksi secara dekat dan tatap muka 
secara insentif dan rutin. 
b. Kelompok primer dan sekunder 
Kelompok primer adalah kelompok dengan keanggotaan yang terbatas, 
interaksi antar anggota secara langsung tatap muka, memiliki ikatan emosional antar 
anggota. Contoh dari anggota primer adalah keluarga dan kelompok yang memiliki 
ikatan kekerabatan. Kelompok sekunder memiliki ikatan yang longgar jika 
dibandingkan dengan kelompok primer, memiliki pengaruh kecil terhadap anggota 
lainnya. Contoh kelompok sekunder bisa berbentuk kelompok formal seperti 
                                                          
49Ujang Sumarwan, “Perilaku Konsumen Teori dan Penerapannya dalam Pemasaran” 
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2015), h. 6 
50J.Supranto dan Nanda Limakrisna, “Perilaku konsumen Dan Strategi Pemasaran untuk 
Memenangkan Persaingan Bisnis” (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2011), h. 58. 
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asosiasi profesi dan himpunan alumni, atau terbentuk kelompok informal seperti 
kelompok arisan dan kelompok rukun warga. 
c. Kelompok aspirasi dan disoiasi 
Kelompok aspirasi adalah kelompok yang memperlihatkan keinginan untuk 
mengikuti norma, nilai, maupun perilaku dari orang lain yang dijadikan kelompok 
acuannya. Anak-anak muda senang meniru cara berpakaian para selebriti dari sosial 
media, seperti selebgram atau beauty blogger dan ada juga beauty vlogger. Anak-
anak muda ini disebut sebagai kelompok aspirasi, sedangkan tokoh idola mereka 
sebagai kelompok referensinya. Kelompok disosiasi adalah seseorang atau 
kelompok yang berusaha untuk menghindari asosiasi dengan kelompk referensi. 
Kelompok ini cenderung ingin menjadi pusat tren yang diikuti jadi bukan kelompok 
pengikut. Seperti seorang perancang busana yang menciptakan baju untuk tren 
tahun 2016 jadi perancang ini tidak mengikuti tren tapi dia menciptakan tren. 
Kelompok referensi bagi seseorang itu dapat terdiri atas satu orang atau 
lebih, dari satu hingga puluhan orang. Kelompok referensi dapat juga merupakan 
sesuatu yang nyata (orang sesungguhnya) seperti keluarga, teman, penjual dan yang 
bersifat tidak nyata atau hanya bersifat simbolik (misalnya para eksekutif atau 
selebriti yang sukses, tokoh politik, actor, atau olahragawan yang mereka lihat di 
iklan media massa).51 
                                                          
51Rizaldy Edy Halim dan Galuh Nikenpratiwi “Pengaruh Kelompok Referensi terhadap 
perilaku pembelian handphone”, Jurnal Manajemen Vol.26 no.01, 2012, h.18 
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Indikator-indikator yang menunjukkan kapabilitas dari kelompok referensi 
yaitu: 
a. Pengetahuan kelompok referensi mengenai produk 
Menunjukkan sebarapa dalam kelompok referensi ini mengetahui spesifikasi 
produk yang diinformasikan kepada konsumen yang lainnya. 
b. Kredibilitas dari kelompok referensi 
Kredibilitas ini menunjukkan nama baik dari kelompok referensi dilihat dari 
perilakunya di lingkungan 
c. Pengalaman dari kelompok referensi 
Pengalaman dari kelompok referensi dalam mengkonsumsi atau 
menggunakan produk yang diinformasikan kepada konsumen 
d. Keaktifan kelompok referensi Menunjukkan seberapa sering kelompok referensi 
ini memberikan informasi kepada konsumen mengenai produk sehingga konsumen 
merasa tertarik pada produk bersangkutan 
e. Daya tarik kelompok referensi 
Daya tarik ini mengarah pada performance (penampilan) dari kelompok 
referensi, misalnya daya tarik tutur katanya, daya tarik dari kerapiannya, dan 
lainnya. 
4. Pelayanan 
Pelayanan merupakan fungsi dari pada personal selling, beberapa pembeli 
menyatakan bahwa mereka membeli suatu barang karena penjualnya ramah, 
menarik dan pelayanannya memuaskan, personal seling itu sendiri merupaan 
56 
 
 
 
interaksi antar individu, saling bertemu muka yang ditunjukkan untuk menciptakan, 
memperbaiki, menguasai. Atau mempertahankan hubungan pertukaran yang saling 
menguntungkan kepada pihak lain. Personal selling biasanya dilakukan oleh 
seorang pelayan toko atau tempat berbelanja, sehingga dapat langsung mengetahui 
keinginan motif da perilaku konsumen sekaligus dapat melihat reaksi konsumen.52 
Menurut Stanton yang dikutip oleh Alma, Pelayanan adalah suatu yang 
didefinisikan secara terpisah, tidak berwujud dan tidak ditawarkan untuk memenuhi 
kebutuhan, sehingga dapat diambil pengertian bahwa pelayanan merupakan suatu 
manfaat yang diberikan oeh suatu pihak kepada pihak lain dan biasanya tidak 
berwujud.53 Menurut Kotler pelayanan adalah setiap kegiatan atas unjuk yang 
ditawarkan oleh salah satu pihak kepada pihak lain yang secara prinsip intangitable 
dan tidak menyebabkan pemindahan kepemilikan apapun, produksinya bisa juga 
tidak terikat pada suatu produk fisik54 
Pelayanan merupakan setiap kegiatan dan manfaat yang dapat diberikan oleh 
suatu pihak kepada pihak yang lain yang pada dasarnya tidak berwujud dan tidak 
menyebabkan kepemilikan apapun. Pelayanan merupakan aktifitas, manfaat atau 
kepuasan yang ditawarkan untuk dijual.55 
 
 
                                                          
52Hamron Zubadi, “Faktor yang mempengaruhi perilaku nasabah menabung pada bank 
syarah d kabupaten magelang”. Analisis Bisnis Ekonomi 1, no. 1  2013, h. 39 
53Buchari Alma, “Kualitas pelayanan terhadap nasabah” (Bandung: GadjaMadah, 1990) 
54P.Kotler, Manajemen Pemasaran, (Edisi 1. Jakarta: Salemba Empat, 1995), h.58 
55Kotler dan Susanto. Manajemen Pemasaran di Indonesia. Analisis Perencanaan, 
implementasi dan pengendalian, (Edisi pertama, Jakarta: Salemba Empat, 2000), h.25. 
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C. Bank Syariah 
1. Pengertian Bank Syariah 
Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan 
prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas bank umum syariah (BUS), unit 
usaha syariah (UUS), dan bank pembiayaan rakyat syariah (BPRS), menurut schaik 
pada tahun 2001 bank islam adalah sebuah bentuk dari perbankan nasional yang 
mendasarkan operasionalnya pada syariat (hukum) islam yang sah 
Bank syariah merupajan bank yang kegiatannya mengacu pada hukum 
Islam, dan dalam kegiatannya tidak membebankan bunga maupun tidak membayar 
bunga kepada nasabah. Imbalan yang diterima oleh bank syariah maupun yang 
dibayarkan. 
2. Fungsi Utama Bank Syariah 
a. Penghimpunan dana masyarakat 
Fungsi bank syariah pertama yaitu penghimpunan dana dari masyarakat yang 
kelebihan dana. Bank syariah menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
titipan dengan menggunakan akad al-Wadiah dan dalam bentuk investasi dengan 
menggunakan akad al-Mudharabah. Al-Wadiah adalah akad antara pihak kedua 
(bank), di mana pihak pertama (masyarakat) dengan pihak kedua (bank), di mana 
pihak pertama menitipkan dannya kepada bank, dan pihak kedua, bank menerima 
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titipan untuk dapat memanfaatkan titipan pihak pertama dalam transaksi yang 
diperbolehkan dalam islam56. 
b. Penyaluran Dana Kepada Masyarakat 
Fungsi bank syariah yang kedua yaitu menyalurkan dana kepada masyarakat 
yang membutuhkan (user of fund) masyarakat dapat memperoleh pembiayaan dari 
bank syariah asalkan dapat memenuhi semua ketentuan dan persyaratan yang 
berlaku. Meyalurkan dana merupakan aktvitas yang sangat penting bagi bank 
syariah. bank syariah akan memperoleh return atau pendapatan yang diperoleh bank 
atas penyaluran dana ini tergantung akadnya. 
Bank menyalurkan dana kepada masyarakat dengan menggunakan 
bermacam-macam akad, antara lain akad jual beli dan akad kemitraan atau kerja 
sama usaha. Dalam akad jual beli, maka return yang diperoleh bank atas penyaluran 
dananya adalah dalam bentuk margin keuntungan. Margin keuntungan merupakan 
selisih antara harga jual kepada nasabah yang menggunakan akad kerja sama usaha 
bagi hasil. 
Kegiatan penyaluran dana kepada masyarakat, disamping merupakan 
aktivitas yang dapat menghasilkan keuntungan berupa pendapatan margin 
keuntungan dan bagi hasil, juga untuk memanfaatkan dana yang idle (idle fund) 
bank telah membayar sejumlah tertentu atas dana yang telah dihimpunnya. Pada 
akhir bulan atau pada saat tertentu bank akan mengeluarkan biaya atas dana yang 
telah dihimpun dari masyarakat yang telah meginvestasikan dananya di bank. Bank 
                                                          
56Ismail, Perbankan Syariah (CET: I  Jakarta; Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 39 
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tidak boleh membiarkan dana masyarakat mengendap. Dana nasabah investor harus 
segara disalurkannya kepada masyarakat yang membutuhkan agar memperoleh 
pendapatan. 
b. Pelayanan Jasa Bank 
Bank syariah, di samping menghimpun dana dan menyalurkan dana kepada 
masyarakat, juga memberikan pelayanan jasa perbankan. Pelayanan jasa bank syariah 
ini diberikan dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat dalam menjalankan 
aktivitasnya. Pelayanan jasa kepada nasabah merupakan fungsi bank syariah yang 
ketiga. Berbagai jenis produk pelayanan jasa yang dapat diberikan oleh bank syariah 
antara lain jasa pengiriman uang (transfer), pemindah bukuan, penagihan surat 
berharga,kliring, letter of credit, inkaso, gransi bank, dan pelayanan jasa lainnya. 
Aktivitas pelayanan jasa, merupakan aktivitas yang diharapkan oleh bank 
syariah untuk dapat meningkatkan pendapatan yang berasal dari fee atas pelayanan 
jasa bank. Beberapa bank berusaha untuk meningkatkan teknologi informasi agar 
dapat memberikan pelayanan jasa yang memuaskan nasabah. Pelayanan yang dapat 
memuaskan nasabah ialah pelayanan jasa yang cepat dan akurat. Harapan nasabah 
dalam pelayanan jasa bank ialah kecapatan dan keakuratannya. Bank syaiah 
berlomba-lomba yntuk berinovasi dalam meningkatkan kualitas produk layanan 
jasanya. Dengan pelayanan jasa, bank syariah dapat imabalan berupa fee yang disebut 
fee based income57. 
 
                                                          
57Ismail, Perbankan Syariah (CET: I  Jakarta; Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 42 
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3. Ciri-Ciri Bank Syariah 
Bank syariah memiliki beberapa ciri-ciri dan karakteristik, antara lain, yaitu : 
a. Berdimensi Keadilan Dan Permintaan 
Ciri ini dilakukan dengan bagi hasil (mudharabah dan musyarakah). Dengan 
bagi hasil ini tidak muncul kerugian yang hanya dialami oleh salah satu pihak, karena 
risiko kerugian dan keuntungan yang diperoleh ditanggung bersama antara bank 
dengan nasabahnya. Dengan demikian kekayaan tidak hanya beredar pada golongan 
tertentu. Dengan cara ini pula perekonomian umat akan terwujud secara merata, dan 
cirri pertama ini maka akan memungkinkan terjadinya perluasan kesempatan kerja 
bagi semua lapisan masyarakat, tanpa membadakan antara yang memliki modal 
dengan kaum dhu’afa. Hal ini disebabkan prinsip bunga akan mendorong orang akan 
melakukan investasi langsung berupa pembiayaan proyek dan perdagangan yang 
dapat membuka landang-ladang usaha baru kaum dhu’afa juga dapat terlibat 
dalamnya. 
b. Adanya Pemberlakuan Jaminan 
Ciri ini seiring dengan pasal 8 UU Nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan. 
Yang berbunyi:  
Dalam memberikan kredit, bank umum wajib mempunyai keyakinan atas 
kemampuan dan dan kesanggupan debitur mengambalikan hutangnya, anggunan 
berupa barang, proyek atau hak tagih yang dibiayai dengan kredit yang 
bersangkutan. 
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Bank syariah yang dijadikan sebagai jaminan adalah proyek yang tengah 
dikerjakan bersama antara bank dengan pemilik modal dengan nasabah sebagai 
pengelola usaha. Sedangkan bank konvensional yang dijadikan jaminan adalah 
kekayaan peminjam. Hal ini tentu saja berbeda dengan bank konvesional, dimana 
yang memiliki kesempatan hanyalah orang kaya yang sanggup memberikan 
hartanya sebagai jaminan. Karena itu, idealnya suatu saat bank syariah mampu 
meratakan kesempatan berusaha bagi semua lapisan masyarakat yang memiliki 
potensi bisnis. 
c. Menciptakan Rasa Kebersamaan 
Operasional bank syariah beruapaya menciptakan kebersamaan antar dirinya 
sebagai pemilik modal dengan nasabahnya sebagai pengelola modal. Hal ini sejalan 
dengan salah satu prinsip muamalah, yakni memilihara prinsip keadilan 
kebersamaan, serta menghindari unsur-unsur penganiayaan dan pengambilan 
kesempatan dalam kesempitan. 
d. Bersifat Mandiri  
Prinsip operasional bank syariah tidak menggunakan bunga, maka secara 
otomatis akan terlepas dari gejolak moneter, baik dalam negeri maupun 
internasional. oleh karena itu, bank syariah dengan sendirinya tidak mengantungkan 
dirinya pada moneter, sehingga dapat berjalan tanpa dipengaruhi oleh inflasi dan 
bank syariah mendorong investasi, pembukaan lapangan kerja baru dan pemerataan 
kesempatan usaha. Lebih jauhnya bank syariah berperan dalam mengentaskan 
kemiskinan yang kini tengah dipropoganda dan digalakkan. 
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e. Persaingan Secara Sehat 
Sebagaiamana telah di jelaskan pada pragraf sebelumnya bahwa bank syariah 
hadir untuk kemaslahatan umat. Oleh Karena itu, bentuk persaingan terjadi antara 
bank syariah, dengan berlomba-lomba untuk lebih tinggi dari yang lain untuk 
memberikan porsi bagi hasil kepada nasabah. Persaingan antar satu dengan lainnya. 
Dengan ini pula nasabah tidak perlu memilih bank syariah yang akan dijadikan mitra 
kerjanya. 
f. Adanya Dewan Pengawas Syariah 
Pembeda bank konvensional dan bank syariah juga terletak pada pengawasan. 
Bank syariah di awasi oleh  dewan pengawas syariah. dewan pengawas syariah 
adalah mengawasi jalannya operasional bank sehari-hari agar selalu sesuai dengan 
ketentuan-ketentuan syariah. hal ini karena transaksi-transaksi yang berlaku dalam 
bank syariah sangat khusus jika dibanding bank konvensional. karena itu diperlukan 
garis panduan (guidelines) yang mengaturnya. Garis panduan ini disusun dan 
ditentuan oleh Dewan Syariah Nasional. 
Dewan pengawas syariah harus membuat pernyataan sedcara berkala 
(biasanya tiap tahun) bahwa bank yang diawasinya telah berjalan sesuai dengan 
ketentuan syariah. Pernyataan ini dimuat dalam laporan tahunan (annual report) bank 
bersangkutan. Tugas lain dewan pengawas syariah adalah meniliti dan membuat 
rekomendasi produk baru dari bank yang diawasinya. Dengan demikian, dewan 
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pengawasan syariah bertindak sebagai penyaring pertama sebelum suatu produk 
diteliti kembali dan difatwakan oleh Dewan Syariah Nasional58 
4. Perbedaan Bank Syariah dan Konvensional 
Dalam beberapa hal, bank konvesional dan bank syariah memiliki 
persamaan, terutama dalam sisi teknisi penerimaan yang, mekanisme transfer, 
teknologi computer yang digunakan, syarat-syarat umum memperoleh pembiayaan 
seperti KTP,NPWP, proposal, laporan keuangan dan sebagainya. Dua-nya Akan 
tetapi, terdapat banyak perbedaan mendasar di antara kedua-nya. Perbedaan itu 
menyangkut aspek legal, struktur organisasi, usaha yang dibiayai, dan lingkugan 
kerja.59 
Tabel 2.1 Perbedaan antara bank syariah dan bank konvensional 
No Bank Syariah No Bank Konvensional 
1 Investasi, hanya untuk proyek 
dan produk yang halal serta 
menguntungkan 
1  Investasi, tidak 
mempertimbangkan halal atau 
haram asalkan proyek yang 
dibiayai menguntungkan 
2 Return yang dibayar dan/atau 
diterima berasal dari bagi 
hasil atau pendapatan lainnya 
berdasarkan prinsip syariah 
2 Return baik yang dibayar 
kepada nasabah penyimpan 
dana dan return yang diterima 
dari nasbaah pengguna dana 
berupa bunga 
3 Perjanjian dibuat dalam 
bentuk akad sesuai dengan 
syariah Islam 
3 Perjanjian menggunakan 
hukum positif 
4 Orientasi pembiayaan, tidak 4 Orientasi pembiayaan untuk 
                                                          
58Muhammad Syafii Antonio, Dari Teori ke Praktik (CET: I;  Jakarta, Gema Insani,2001), h. 
31. 
59Muhammad Syafii Antonio, Dari Teori ke Praktik, h. 29. 
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hanya keuntungan akan tetapi 
juga falah oriented. Yaitu 
berorientasi pada 
kesejahtraan masyarakat 
memperoleh keuntungan atas 
dana yang dipinjamkan 
5 Hubungan antara bank dan 
nasabah adalah mitra 
5 Hubungan antara bank dan 
nasabah adalah kreditor dan 
debitor 
6 Dewan pengawas terdiri dari 
BI,Bapepam,Komisaris dan 
Dewan pengawas syariah 
(DPS) 
6 Dewan pengawas terdiri dari 
BI,Bapepam,Komisaris. 
7 Penyelesaian sangketa, 
diupayakan diselesaikan 
secara musyawarah antara 
bank dan nasabah, melalui 
peradilan agama 
7 Penyelesaian sengketa 
melalui pengadilan negeri 
setempat.60 
 
  
                                                          
60Ismail, Perbankan Syariah (CET: I  Jakarta; Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 38 
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D. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan pada uraian sebelumnya, maka kerangka pikir dalam penilitian 
ini, yaitu sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Bagan Kerangka Pikir 
Keterangan: 
H1: X1berpengaruh terhadap Y 
H2 :X2berpengaruh terhadap Y 
H3 :X3berpengaruh terhadap Y 
H4 :X4berpengaruh terhadap Y 
H5 :X1,X2,X3,X4  secara bersama-sama berpengaruh terhadap Y 
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BAB III 
METODE PENILITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penilitian 
Jenis penilitian yang digunakan adalah penilitian lapangan (Field Research) 
dengan metode kuantitatif. Metode kuantitatif adalah data yang diperoleh dalam 
bentuk angka-angka yang dapat dihitung, yang berkaitan masalah yang diteliti.86 
Metode penilitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penilitian yang 
berlandaskan pada Possitivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu, teknik pengambilan sampel sebelumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data dan bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
2. Lokasi Penilitian 
Adapun yang menjadi lokasi pada penilitian ini di kota Makassar Sulawesi 
Selatan. 
 
B. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi 
Untuk memperoleh sejumlah data yang diperlukan dalam penilitian ini, 
maka diperlukan objek penilitian yang disebut populasi. Menurut Suharsimi 
                                                          
86Sugiyono, Metode Penilitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D 
(Bandung,Alfabeta, 2015), h.13 
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Arikunto populasi adalah keseluruhan objek penilitian. Sedangkan menurut 
Sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek/objek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peniliti untuk 
dipelajari dan kemudia ditarik kesimpulanya.87 
Dari kedua pendapatan di penjelasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 
populasi adalah keseluruhan objek yang memiliki karakteristik tertentu dan 
memiliki segala informasi yang dibutuhkan peniliti. Dalam hal ini populasinya 
adalah masyarakat kota Makassar Sulawesi Selatan yang menjadi nasabah bank 
syariah atau mempunyai rekening bank syariah. 
2. Sampel 
Sampel adalah suatu bagian dari populasi yang akan diteliti dan yang 
dinaggap dapat mengambarkan populasinya. Metode yang dipakai yaitu metode 
Nonprobability Sampling (convenience sampling )yaitu sampel nonacak 
(nonprobabilitas) sebaiknya dipakai ketika peniliti berada dalam situasi di mana 
sampel acak tidak mungkin dipakai. Semua teknik penarikan sampel 
nonprobabilitas tidak bisa dipakai untuk mengestimasi populasi. Non probability 
sampling menurut Sugiyono adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 
menjadi sampel. Teknik sampel ini  meliputi, sampling sistematis, kouta, aksidental, 
purposive, jenuh, snowball.88Hasil dari sampel hanya bisa digunakan untuk 
                                                          
87
 Sugiyono, metode penilitian pendidikan (Bandung; Alfabeta, 2011), h.90. 
88Sugiyono, Metode Penilitian Kuantitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 120. 
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menjelaskan sampel. Dari berbagai teknik penarikan sampel nonprobabilitas, 
penggunaan sebaiknya didsarkan pada kebutuhan penilitian. Misalnya, jika survey 
dimaksudkan untuk membuat perbandingan antarstrata dalam populasi, sebaiknya 
menggunakan sampel kouta. Tetapi jika survey dimaksudkan untuk member 
gambaran pendapat sebanyak mungkin orang, teknik penarikan sampel sembarang 
bisa digunakan.89 
Dalam menentukan sampel, peniliti berpedoman pada hair et.al menyatakan 
bahwa untuk mengukur ukuran sampel untuk hasil yang lebih baik dihitung antara 
(5-10) x Jumlah indikator90. Dari rumus tersebut, penulis mengambil x5 dan jumlah 
indikator dari penilitian ini adalah 20 indikator, 5 x 20 = 100 sampel. Berdasarkan 
rujukan diatas, penulis mengambil kesimpulan untuk mengambil sampel sebanyak 
100 sampel. 
 
C. Jenis dan Sumber Data Penelitian 
Adapun metode yang digunakan penulis dalam penilitian ini yaitu jenis data, 
jenis data yang digunakan dalam penilitian ini adalah: 
1. Jenis Data 
a. Data Primer 
Data primer yaitu data yang diperoleh dengan mengadakan pengamatan 
melalaui wawancara secara langsung atau hasil pengisian kuesioner. Data primer 
                                                          
89Eriyanto, “Teknik sampling “Analisis Opini Publik” (Yogyakarta, LKiS Yogyakarta, 2007), 
h.260 
90Hair et al, Multivariate Data Analysis, Fifth Edition Prentice Hall, (Upper saddle River: 
New Jersy, 2006), h. 605 
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penilitian ini yaitu data yang diperoleh dari penyebaran daftar pertanyaan 
(kuesioner) dan menggunakan teknik dokumentasi, dan juga interview/wawancara 
pada masyarakat Makassar yang mempunyai rekening tabungan syariah. 
b. Data sekunder 
Data  sekunder yaitu data yang tidak secara langsung diperoleh oleh peniliti 
dari responden penilitian. Data sekunder dari data penilitian ini yaitu berupa data 
yang diperoleh dari penilitian-penilitian terdahulu, buku, majalah dan jurnal yang 
terkait dengan penilitian ini.91 
2. Sumber Data 
Sumber data sekunder di dapat dari kantor Otoritas Jasa Keuangan yang ada 
di Jl Sultan Hasanuddin No.3-5 untuk mengambil data-data terkait Bank syariah 
yang ada dikota Makassar. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penilitian ini, karena tujuan utama dari penilitian adalah mendapatkan data. Untuk 
mengumpulkan data yang diperlukan dalam penilitian ini penulis menggunakan 
beberapa teknik, yaitu :  
1. Peneliti pustaka (library research) adalah penilitian yang dilakukan dengan 
cara membaca buku, jurnal, skrispsi dan lain sebagainya yang berhubungan 
dengan judul penilitian yang dibahas. 
                                                          
91
 Badan Pusat Statistik, Statistik Industri Besar dan Sedang, h.13 
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2. Peneliti lapangan (field research) adalah metode pengumpulan data dimana 
peniliti langsung terjun ke objek yang diteliti, melalui 
a. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 
mempelajari data-data yang telah didokumentasikan.  Peniliti menyelidiki 
peraturan-peraturan, dokumen, catatan harian dan sebagainya.92 
b. Wawancara 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 
ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu objek 
tertentu, wawancara digunakan sebagai teknik pengumpula data apabila peniliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, tetapi juga apabila peniliti ingin mengatahui hal-hal dari responden yang 
lebih mendalam. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan 
tentang diri sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengatahuan atau 
keyakinan pribadi. 93 
c. Kuesioner (Angket) 
Untuk mendapatkan data yang betul-betul valid dan reliable maka diperlukan 
teknik pengumpulan data yang paling tepat. Maka pada pengumpulan data sebagai 
bahan penilitian digunakan teknik kuesioner (angket), kuesioner merupakan teknik 
                                                          
92Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 
(Bandung, Afabeta 2015), hal. 199 
93Sugiyono,, Metode Penilitian Kuantitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 137. 
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pengumpulan data yang dilakukan dengan cara member seperangkat pertnyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responded untuk dijawabnya.94 
 
E. Instrument Penelitian 
Instrument penelitian digunakan untuk mengukur nilai variable yang diteliti. 
Karena isntrument penilitian akan digunakan untuk melakukan pengukuran dengan 
tujuan menghasilkan data kuantitatif yang akurat, maka setiap instrument harus 
mempunyai skala. 
Instrument yang digunakan dalam penilitian ini adalah angket/kuesioner. 
Maka skala pengukurannya menggunakan skala likert.Skala likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan presepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 
fenomena sosial. Adapaun alternative pilihannya dari angka 1 sampai 5 dengan 
bobot score, yaitu: 
5 = Sangat Setuju (SS) 
4 = Setuju (S) 
3 = Netral (N) 
2 = Tidak Setuju (TS) 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
Urutan setuju atau tidak setuju tersebut dapat juga dibalik mulai dari sangati 
tidaks setuju sampai dengan sangat setuju. Pada penilitian ini skala Likert bertujuan 
                                                          
94Sugiyono, Metode Penilitian Kombinasi, (mixed method ), h. 193. 
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untuk mengukur Faktor Faktor yang mempengaruhi minat nasabah menabung di 
bank syariah. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisa yang dimaksud untuk mengkaji dalam kaitannya dengan pengujian 
hipotesis penilitia yang telah penulis rumuskan. Kegiatan dalam analisis data adlah 
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data 
berdasarkan variabel dari seluruh responden menyajikan data tiap rumusan  masalah 
dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.95 Untuk 
menganalisa data, penulis menggunakan teknik analsis data sebagai berikut : 
1. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda yaitu untuk menganalisis seberapa besar pengaruh 
antara beberapa variabel independen dan variabel dependen. Bentuk umum 
persamaan regresi berganda ada sebagai berikut : 
Y = b0 + b1x1 + b2x2 +b3x3 + b4x4 + e 
Keterangan: 
Y : Perilaku Nasabah 
b0 : konstanta 
b1 : Koefisien regresi dari X1 
b2 : Koefisien regresi dari X2 
b3 : Koefisien regresi dari X3 
                                                          
95
 Sugiyono, Metode Penilitian Pendidikan: Pendekatan Kauntitatif, Kualitatif dan R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2015), h.209. 
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b4 : Koefisien regresi dari X4 
X1 : Religiusitas 
X2 :Pengetahuan 
X3 : Kelompok Referensi 
X4 : Pelayanan 
e : Kesalahan berdistribusi normal dengan rata-rata 0, tujuan perhitungan e  
diasumsikan nol 
2. Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi adalah suatu nilai yang mengambarkan seberapa besar 
kemampuan variabel independen menjelaskan variabel dependent. Dengan 
mengetahui nilai koefisien deterinasi maka dapat menjelaskan kebaikan dari model 
regresi dalam memprediksi variabel dependent. 
3. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik ini digunakan untuk menguji kesalahan model regresi yang 
digunakan dalam penilitian 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah model dalam regresi variabel 
dependen dan variabel independen semuanya memiliki kontribusi normal atau 
tidak. Jika distribusi data adalah normal maka garis yang mengambarkan data 
sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. 
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b. Uji Multikolinearitas 
Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk menjelaskan kemungkinan 
terdapatnya hubungan antara variabel independen dengan variabel independen 
yang lain. 
c. Uji Heterokedasitisasi 
Tujuan uji ini adalah untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut homokedastisitas. Jika varian berbeda maka disebut heterokedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi muncul karena pengamatan yang beruurtan sepanjang waktu 
berkaitan satu sama lainnya. 
4. Uji Hipotesis 
Untuk membuktikan hipotesis yang dirumuskan dalam penilitian ini 
dilakukan uji t dan uji f.  
a. Uji Parsial (Uji-t) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen 
secara individu berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. 
Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut : 
H0 : β   =  0, tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel religiusitas,  
pengetahuan, kelompok referensi dan pelayanan terhadap perilaku nasabah  
menabung di Bank Syariah. 
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Ha   :  β  ≠  0, ada pengaruh yang signifikan antara variabelreligiusitas, 
pengetahuan,  
kelompok referensi dan pelayanan terhadap perilaku nasabah menabung di  
Bank Syariah. 
Kriteria uji yang digunakan adalah jika t-test lebih besar dari nilai t-tabel (t-
test>t-tabel misalnya pada tingkat signifikan Level Of Significancy) 10% maka 
dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak (rejected) artinya variabel independen secara 
individual mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 
Sebaliknya, jika nilai t-test lebih kecil dari nilai t-tabel(t-test < t-tabel) misalnya 
pada tingkat signifikan 10% maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh 
secara parsial (individu) dari semua variabel independen terhadap dependen. 
b. Uji Simultan (Uji-F) 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen di dalam 
model secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen yang digunakan 
perumusan hipotesis pada Uji-F adalah: 
H0   :  β   =  0, tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel Religi, pendapatan  
  dan pemahaman produk  terhadap minat menabung di Bank Syariah. 
Ha   :  β  ≠  0, ada pengaruh yang signifikan antara variabel Religi, pendapatan dan  
  informasi produk  terhadap minat menabung di Bank Syariah. 
Kriteria ujian adalah jika Fhitung> Ftabel misalnya pada tingkat signifikan 10%, 
maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak (rejected), artinya variabel independen 
secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
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dependen.Sebaliknya, jika nilai Fhitung < Ftabel misalnya pada tingkat signifikan 10%, 
maka dapat disimpulkan bahwa Ho tidakditolak (not rejected), artinya variabel 
independen secara- bersama-sama tidak mempunyai pengharuh yang signifikan 
terhadap variabel dependen. 
c. Uji Determinan (R2) 
Untuk mengetahui berapa besar persentase pengaruh antara variabel bebas 
(X1,X2.X3 Dan X4) Terhadap variabel terikat (Y). Jika (R2) semaki besar (mendekati 
satu), maka dapat dikatakan bahwa kemampuan menjelaskan variabel bebas 
(X1,X2.X3 Dan X4) adalah besar terhadap variabel terikat (Y). Hal ini berarti model 
yang digunakan semakin kuat untuk menerangkan pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Sebaliknya jika R2) semakin kecil (mendekati nol) maka dapat 
dikatakan bahwa pengaruh variabel (X1,X2.X3 Dan X4) terhadap Variabel terikat (Y) 
semakin kecil. Hal ini berarti model yang digunakan tidak kuat untuk menerangkan 
pengaruh variabel bebas yang diteliti terhadap variabel terikat. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Sekilas Gambaran Umum Objek Penilitian 
Objek dalam penilitian ini adalah nasabah  bank syariah yang berada di 
wilayah kota Makassar Sulawesi Selatan. Berikut ini adalah daftar bank syariah 
yang ada di kota Makassar. 
Tabel 4.1 Daftar Objek Penilitian 
NO Nama Bank Syariah Alamat Bank 
1 Bank Negara Indonesia (BNI)  Jl. Dr. Sam Ratulangi No.140 
 Jl. Andi Pangeran Pettarani 
(kompleks business center/Ruko 
Jade No.1) 
 Jl.Urip Sumoharjo KM.5 No.246 
 Jl. Perintis Kemerdekaan KM.14 
 Jl.Abdul Kadir No.70 
 Jl. Vetran Selatan No.284 
2 Bank Mandiri Syariah  Jl. DR. Sam Ratulangi No.88 B-
C-D 
 Jl.Vetran Utara F10-F11 Lariang 
Bangi 
 Jl.Boulevard Kav. Edelweys A3 
No.2 Panakukang 
 Jl.Perintis Kemerdekaan km.10 
No.13 
3 Bank Rakyat Indonesia (BRI)  Jl. Andi Pangeran Pettarani 
No.70 
 Jl. Arief Rate No.12 
 Jl. Perintis Kemerdekaan 
(Km.10) kompleks pertokoaan 
Tamalanrea 
4 Bank Muamalat  Jl. DR Sam Ratulangi No.72 
Makassar 
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 Jl. Tinumbu Raya No.392 
 Jl. Kajoalalido No.22 
 Jl.Perintis Kemerdekaan Km 12 
 Jl. Pengayoman 
Kec.Panakukang 
5 Bank SulSelbar Syariah  Jl.Dr. Sam Ratulangi No.16 
 Jl. Urip Sumoharjo 
6 Bank Syariah Bukopin  Jl.Dr. Sam Ratulangi  
 Jl. Sultan Alauddin No.259 
7 Panin bank dubai syariah  Jl.Dr. Ratulangi No.15 A 
8 Bank sinarmas syariah  Jl.Vetran Selatan No.90 
9 Bank Permata Syariah  Jl. Jend.Sudirman No.15 
 Jl. A.P. Pettarani No.5A 
Sumber Data : Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 2018. 
B. Karakteristik Responden 
Analisis deskriptif digunakan untuk mengidentifikasikan karakteristik-
karakteristik responden yang meliputi jenis kelamin, umur, pekerjaan, status 
pernikahan, pendidikan terakhir dan pendapatan berdasarkan hasil jawaban 
responden atas kuisioner yang diberikan. Hasil analisis deskriptif responden dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin  
Data mengenai jenis kelamin nasabah yang menjadi responden dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.2 Responden menurut Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Jumlah  Persentase 
1 Perempuan  63 63,0 
2 Laki-Laki 37 37,0 
Jumlah  100 100,0 
Sumber: Data Pengolahan SPSS 21. 
Berdasarkan keterangan tabel di atas menunjukkan bahwa dominan jenis 
kelamin perempuan memiliki perilaku nasabah menabung di bank syariah dengan 
jumlah 63 orang atau 63,0%. Hal ini menunjukkan perempuan sifatnya hemat 
terutama dalam hal menabung. 
2. Karakteristik Responden Menurut usia 
Umur seseorang akan mempengaruhi dalam berperilaku dan mengambil 
sebuah keputusan, sama halnya dalam menabung pada bank syariah. Data mengenai 
karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada table berikut ini. 
Tabel 4.3 Responden Menurut Usia 
No. Usia Responden Frekuensi Persentase 
1 18-24 Tahun 27 27,0 
2 25-34 Tahun 2 2,0 
3 35-44 Tahun 47 47,0 
4 45-54 Tahun 19 19,0 
5 > 55 Tahun 5 5,0 
Jumlah  100 100,0 
Sumber data: Data Pengolahan SPSS 21 
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa pada usia 35-44 tahun dominan 
dalam menentukan perilaku menabung di bank syariah dengan jumlah 47 orang atau 
47,0%. Hal ini menunjukkan bahwa pada usia tersebut adalah usia dewasa yang 
sudah berpengalaman dalam memilih sehingga dalam memilih menggunakan bank 
tentunya memiliki pengalaman yang banyak. 
3. Karakteristik Responden Menurut Pendidikan Terakhir 
Perbedaan pendidikan seseorang akan menentukan perilaku dalam bertindak 
dan menentukan sebuah pilihan. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan 
terakhir dalam berperilaku menabung di bank syariah dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini 
Tabel 4.4 Responden Menurut Pendidikan Terakhir 
No. Pendidikan Terakhir  Frekuensi  persentase 
1 SMA 26 26,0 
2 Diploma 4 4,0 
3 Sarjana 68 68,0 
4 Lainnya 2 2,0 
Jumlah  100 100,0 
Sumber: Data Pengolahan SPSS 21 
Berdasarkan data di atas diketahui bahwa pendidikan responden dalam 
berperilaku menabung di bank syariah didominasi oleh responden dengan 
pendidikan terakhir sarjana dengan jumlah 68 orang atau 68,0%. Hal ini 
menunjukkan bahwa pendidikan terakhir Sarjana atau kebanyakan alumni 
mahasiswa lebih dominan menabung dikarenakan pengalaman ilmu yang diperoleh 
81 
 
 
 
mengenai bank syariah masih hal baru sehingga menjadi faktor menentukan 
perilakunya. 
4. Karakteristik Responden Menurut Status Pernikahan 
Data responden berdasarkan status pernikahan dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.5 Responden Menurut Status Pernikahan 
No. Status Pernikahan Frekuensi Persentase 
1 Menikah  71 71,0 
2 Belum Menikah 29 29,0 
Jumlah 100 100,0 
Sumber: Data Pengolahan SPSS 21 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa perilaku menabung nasabah 
berdasarkan status pernikahan didominasi oleh yang telah menikah dengan jumlah 
71 orang atau 71,0%. Hai ini dikarenakan status pernikahan membentuk perilaku 
seseorang dalam mengambil sebuah keputusan. Status telah menikah memiliki 
kebutuhan yang banyak. 
5. Karakteristik Responden Menurut Pekerjaan 
 
Karakteristik responden menurut pekerjaan dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.6 Responden Menurut Pekerjaan 
No. Pekerjaan Responden Frekuensi Persentase  
1 Pelajar 9 9,0 
2 PNS 4 4,0 
3 Pegawai Swasta 55 55,0 
4 Wirausaha 17 17,0 
5 Lainnya 15 15,0 
Jumlah  100 100,0 
Sumber: Data Pengolahan SPSS 21. 
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Berdasarkan data di atas diketahui bahwa responden dalam berperilaku 
menabung pada bank syariah menurut pekerjaan responden didominasi oleh 
pegawai swasta dengan jumlah 55 orang atau 55,0%. Hal ini pada status pegawai 
swasta umumnya paham syariat Islam. 
6. Karakteristik Responden Menurut Pendapatan 
Pendapatan setiap orang berbeda-beda, begitu juga dengan alokasi dari 
pendapatan yang diperolehnya. Analisis pendapatan responden dapat dilihat pada 
tabel berikut ini. 
Tabel 4.7 Responden Menurut Pendapatan 
No. Pendapatan Responden Frekuensi  Persentase  
1 < Rp. 3.000.000 33 33,0 
2 Rp. 3.000.001-Rp. 7.500.000 55 55,0 
3 Rp. 7 500.001-Rp. 10.000.000 4 4,0 
4 > Rp. 10.000.001 8 8,0 
Jumlah 100 100,0 
Sumber: Data Pengolahan SPSS 21. 
Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa pendapatan responden pada kisaran 
Rp. 3.000.001-Rp.7.500.000 dinominasi dengan jumlah 55 orang atau 55,0%. Hal 
ini berarti bahwa pendapat seperti itu memang pada umumnya dimiliki oleh 
pegawai swasta/pekerja. 
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C. Deskripsi Variabel Penelitian 
Hasil angket yang dibagikan kepada 100 responden untuk memperoleh 
deskripsi variabel penelitian atas jawaban setia item-item pernyataan angket. Hasil 
deskripsi variabel penelitian berdasarkan jawaban responden, mengenai: 
1. Religiusitas 
Religiusitas adalah gambaran kepatuhan seseorang terhadap ajaran agama 
yang dianutnya. Religiusitas setiap orang berbeda-beda, utamanya responden yang 
memeluk agama Islam. Penilaian akan faktor religiusitas dilihat pada tabel berikut 
ini 
Tabel 4.8 Jawaban Responden berdasarkan Religiusitas 
Pertanyaan 
Angket 
Skor jawaban Angket 
Jumlah SS S N TS STS 
F % F % F % F % F % 
X.1.1 39 39,0 41 41,0 16 16,0 1 1,0 3 3,0 100 
X.1.2 31 31,0 49 49,0 18 18,0 1 1,0 1 1,0 100 
X1.3 35 35,0 41 41,0 18 18,0 3 3,0 3 3,0 100 
X1.4 35 35,0 41 41,0 18 18,0 3 3,0 3 3,0 100 
Sumber: Data Pengolahan SPSS 21. 
Memperhatikan skor jawaban responden di atas, menunjukkan bahwa 
dominan responden menyatakan setuju dalam faktor religiusitas dimana hasil 
terbanyaknya terdapat pada item pertanyaan X.1.2 yaitu terdapat 49 responden 
(49%). Item pertanyaan yang dimaksud ialah produk tabungan syariah membuat 
kehidupan responden bermakna selaras dengan agama responden. Hal ini 
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menunjukkan bahwa produk-produk yang ditawarkan bank syariah sesuai dengan 
agama yang di anut oleh responden dan adanya kesesuian dalam produk tersebut 
dengan ajaran agama. 
2. Pengetahuan 
Pengetahuan merupakan kemampuan sesorang mengolah informasi yang tersimpan 
di dalam ingatan. Penilaian akan faktor pengetahuan dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 4.9 Jawaban Responden Berdasarkan Pengetahuan 
Pertanyaan 
Angket 
Skor Jawaban Angket 
Jumlah SS S N TS STS 
F % F % F % F % F % 
X.2.1 30 30,0 34 34,0 22 22,0 10 10,0 2 2,0 100 
X.2.2 36 36,0 42 42,0 19 19,0 2 2,0 0 0,0 100 
X.2.3 43 43,0 38 38,0 16 16,0 0 0,0 0 0,0 100 
X.2.4 38 38,0 47 47,0 15 15,0 0 0,0 0 0,0 100 
X.2.5 24 24,0 53 53,0 18 18,0 3 3,0 1 1,0 100 
X.2.6 34 34,0 50 50,0 14 14,0 1 1,0 1 1,0 100 
X.2.7 34 34,0 49 49,0 16 16,0 1 1,0 0 0,0 100 
Sumber: Data Pengolahan SPSS 21 
Memperhatikan skor jawaban respondendi atas, menunjukkan bahwa 
dominan responden menyatakan setuju dalam faktor pengetahuan dimana hasil 
terbanyaknya terdapat pada item pertanyaan X.2.5, yaitu terdapat 53 responden 
(53%). Item pertanyaan yang dimaksud yaitu responden mengetahui keuntungan 
yang ada pada produk tabungan bank syariah yang digunakan. Hal ini menunjukkan 
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bahwa responden dalam memilih dan menggunakan produk bank syariah telah 
mengetahui untung-ruginya dalam menggunakan produk tersebut. 
3. Kelompok Referensi 
Kelompok referensi sejatinya akan memberikan ukuran dan nilai yang dapat 
menjadi pandangan mengenai bagaimana seseorang bertindak dan berperilaku. 
Penilaian akan faktor kelompok referensi dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 4.10 Jawaban Responden Berdasarkan Kelompok Referensi 
Pertanyaan 
Angket 
Skor Jawaban Responden 
Jumlah  SS S N TS STS 
F % F % F % F % F % 
X.3.1 19 19,0 35 35,0 33 33,0 10 10,0 2 2,0 100 
X.3.2 14 14,0 28 28,0 34 34,0 18 18,0 5 5,0 100 
X.3.3 17 17,0 48 48,0 29 29,0 4 4,0 1 1,0 100 
X.3.4 17 17,0 30 30,0 36 36,0 13 13,0 3 3,0 100 
X.3.5 23 23,0 43 43,0 24 24,0 7 7,0 3 3,0 100 
Sumber: Data Pengolahan SPSS 21 
Memperhatikan skor jawaban responden di atas, menunjukkan bahwa 
dominan responden menyatakan setuju dalam faktor kelompok referensi dimana 
hasil terbanyaknya terdapat pada item pertanyaan X.3.3, yaitu terdapat 48 responden 
(48%). Item pertanyaan yang dimaksud yaitu beberapa orang sekitar tempat tinggal 
responden pernah menabung di bank syariah. Hal ini menunjukkan bahwa 
responden dalam memilih dan menggunakan produk bank syariah dikarenakan 
86 
 
 
 
pengalaman orang-orang disekitar lingkungan tempat tinggal responden yang lebih 
dulu menggunakan bank syariah. 
4. Pelayanan 
Pelayanan mengacu kepada das sein dan das sollen. Dengan adanya 
kesusaian anatara harapan pengguna layanan dengan, presepsi pelanggan atas 
layanan yang diberikan oleh bank syariah maka kenyataannya akan banyak nasabah 
yang menabung di bank syariah. Tabel berikut akan menjelaskan jawaban 
responden tentang pelayanan bank syariah 
Tabel 4.11 Jawaban Responden Berdasarkan Pelayanan 
Pertanyaan 
Angket 
Skor Jawaban Responden 
Jumlah SS S N ST STS 
F % F % F % F % F % 
X.4.1 26 26,0 51 51,0 21 21,0 1 1,0 0 - 100 
X.4.2 32 32,0 53 53,0 15 15,0 0 - 0 - 100 
X.4.3 28 28,0 54 54,0 18 18,0 0 - 0 - 100 
X.4.4 29 29,0 44 44,0 27 27,0 0 - 0 - 100 
X.4.5 31 31,0 45 45,0 24 24,0 0 - 0 - 100 
Sumber: Data Pengolahan SPSS 21 
Memperhatikan skor jawaban responden di atas, menunjukkan bahwa 
dominan responden menyatakan setuju dalam faktor pelayanan dimana hasil 
terbanyaknya terdapat pada item pertanyaan X.4.3, yaitu terdapat 54 responden 
(54%). Item pertanyaan yang dimaksud yaitu pegawai bank syariah mampu 
menumbuhkan kepercayaan nasabah. Hal ini menunjukkan bahwa responden dalam 
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memilih dan menggunakan produk bank syariah dikarenakan pelayanan dari 
pegawai bank nasabah mampu menumbuhkan kepercayaan dari nasabah. 
5. Perilaku Menabung 
Perilaku menabung adalah keputusan seseorang untuk memilih melakukan 
kegiatan menabung sesuai dengan pengetahuan dan pengalaman sebelumnya. Tabel 
berikut akan menjelaskan jawaban responden tentang perilaku menabung pada bank 
syariah. 
Tabel 4.12 Jawaban Responden Berdasarkan Perilaku Menabung 
Pertanyaan 
Angket 
Skor Jawaban Responden 
Jumlah SS S N TS STS 
F % F % F % F % F % 
Y.1 33 33,0 34 34,0 26 26,0 7 7,0 0 - 100 
Y.2 25 25,0 46 46,0 23 23,0 6 6,0 0 - 100 
Y.3 35 35,0 50 50,0 15 15,0 0 - 0 - 100 
Y.4 33 33,0 41 41,0 23 23,0 3 3,0 0 - 100 
Y.5 29 29,0 44 44,0 24 24,0 3 3,0 0 - 100 
Sumber: Data Pengolahan SPSS 21. 
Memperhatikan skor jawaban responden di atas, menunjukkan bahwa 
dominan responden menyatakan setuju dalam pembentukan perilaku menabung 
dimana hasil terbanyaknya terdapat pada item pertanyaan Y.3, yaitu terdapat 50 
responden (54%). Item pertanyaan yang dimaksud yaitu responden memutuskan 
menabung di bank syariah karena yakin itu adalah keputusan yang baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa responden dalam memilih dan bank syariah dikarenakan 
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keyakinan akan keputusan yang diambil sehingga tidak ragu dalam memilih bank 
syariah. 
 
D. Uji Analisis Statistik 
1. Uji Validitas dan Reabilitas 
Uji instrument penelitian terdiri atas uji validitas dan reabilitas dilakukan 
untuk menguji apakah instrument yang yang digunakan layak sebagai alat ukur 
penelitian. Perhitungan untuk menguji validitas dan reabilitas terhadap angket 
dilakukan dengan bantuan SPPSS 21. 
a. Uji Validitas 
Uji validitas bertujuan untuk mengetahui ketepatan dan ketelitian instrument 
melakukan fungsi ukurnya. Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur 
apa yang ingin diukur, mampu mengungkapkan data dari variabel yang ingin diteliti 
dengan akurat. Pengujian uji validitas dilakukan menggunakan teknik korelasi 
Product Moment Pearson dengan program SPSS. Untuk mengukur taraf validasi 
tiap butir dalam angket hasilnya akan dibandingkan dengan rtabel product moment 
pada taraf signifikansi 5% dan jumlah responden 100 orang diperoleh rtabel sebesar 
0,195. 
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Tabel 4.13 Hasil Uji Validitas 
Religiusitas 
(X1) 
Rhitung rtabel Keterangan  
X.1.1 0,886 0,195 Valid  
X.1.2 0,822 0,195 Valid 
X.1.3 0,910 0,195 Valid 
X.1.4 0,897 0,195 Valid 
Pengetahuan 
(X2) 
rhitung rtabel Keterangan  
X.2.1 0,717 0,195 Valid 
X.2.2 0,788 0,195 Valid 
X.2.3 0,650 0,195 Valid 
X.2.4 0,702 0,195 Valid 
X.2.5 0,568 0,195 Valid 
X.2.6 0,715 0,195 Valid 
X.2.7 0,572 0,195 Valid 
Kelompok 
Referensi (X3) rhitung rtabel Keterangan 
X.3.1 0,703 0,195 Valid 
X.3.2 0,742 0,195 Valid 
X.3.3 0,810 0,195 Valid 
X.3.4 0,819 0,195 Valid 
X.3.5 0,600 0,195 Valid 
Pelayanan (X4) rhitung rtabel Keterangan  
X.4.1 0,677 0,195 Valid 
X.4.2 0,778 0,195 Valid 
X.4.3 0,833 0,195 Valid 
X.4.4 0,819 0,195 Valid 
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X.4.5 0,777 0,195 Valid 
Perilaku 
Menabung (Y) rhitung rtabel Keterangan 
Y.1 0,777 0,195 Valid 
Y.2 0,778 0,195 Valid 
Y.3 0,650 0,195 Valid 
Y.4 0,701 0,195 Valid 
Y.5 0,665 0,195 Valid 
Sumber: Data Pengolahan SPSS 21 
Berdasarkan hasil uji validitas di atas diketahui bahwa item-item dalam 
angket perilaku menabung nasabah pada bank syariah semuanya valid. Dari hasil 
diatas menunjukan bahwa rhitung> rtabel pada taraf signifikansi (α) = 5% sehingga 
100% butir pertanyaan dapat dipahami dan layak untuk diteliti. 
b. Uji Reabilitas 
Uji reabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat kepercayaan alat ukur. 
Setelah diuji validitasnya dan diperoleh item-item yang valid, kemudian dicari 
koefisien reliabilitasnya. Perhitungkan reabilitas ini dilakukan dengan cara mencari 
nilai Cronbach’s Alpha. Nilai koefisien Alpha yang semakin mendekati 0,80 berarti 
butir-butir pertanyaan dalam koefisien semakin reliabel. Nilai Alpha kurang dari 
0,60 dikategorikan reliabilitas kurang baik. 
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Tabel 4.14 Hasil Uji Reabilitas 
Variabel  Cronbach Alpha Critical Value Keterangan 
Religiusitas 0,901 0,60 Reliabel 
Pengetahuan 0,787 0,60 Reliabel 
Kelompok 
Referensi 
0,784 0,60 Reliabel 
Pelayanan 0,833 0,60 Reliabel 
Sumber: Data Pengolahan SPSS 21 
Hasil uji reabilitas terhadap angket diperoleh koefisien reablitias seluruh 
nilai cronbach Alpha lebih besar 0,60. Dengan demikian seluruh angket yang 
digunakan reliabel atau dapat dipercaya dan mampu untuk menjadi alat pengumpul 
data. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Untuk dapat melakukan analisis regresi berganda terlebih dahulu dilakukan 
pengujian asumsi klasik sebagai persyaratan analisis regresi sehingga datanya dapat 
bermakna dan bermanfaat. Uji asumsi klasik meliputi. 
a. Uji Normalis 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi variabel bebas 
dan terikat memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Untuk mendeteksi 
apakah keduanya berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan melihat normal 
probability plot (P Plot). 
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Gambar 4.1 Non Probality Plot 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Normal tidaknya suatu data dapat dideteksi juga lewat grafik histogram. 
Suatu data dikatakan normal jika grafiknya berbentuk seperti lonceng. Seperti pada 
gambar histogram di bawah ini 
Gambar 4.2 Histogram 
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b. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonearitas adalah pengujian untuk melihat adanya korelasi antar 
variabel bebas. Jika terjadi korelasi, maka disebut terdapat problem 
multikolonearitas. Model regresi yang baik jika tidak terdapat korelasi diantara 
variabel bebas. Pengujian multikolonieritas dilihat pada tabel berikut ini 
Tabel 4.15 Hasil Uji Multikolonieritas 
Variabel  Tolerance VIF Keterangan 
Religiusitas 0,805 1,242 Bebas 
Pengetahuan 0,631 1,585 Bebas 
Kelompok 
Referensi 
0,815 1,226 Bebas 
Pelayanan 0,556 1,797 Bebas 
Sumber: Data Pengolahan SPSS 21 
Pada tabel di atas, dilihat bahwa besaran VIF (Variance inflation factor) dan 
tolerance. Regresi bebas dari multikolonearitas besar nilai VIF < 10 dan nilai 
tolerance > 0,10. 
c. Uji Heterosdastisitas 
Uji Heteroskedastisitas pengujian model regresi untuk melihat ada tidaknya 
ketidaksamaan varians dari residual pengamatan satu dengan lainnya. Jika varians 
dari residual tetap,maka terjadi homoskedastisitas dan jika varians tidak sama maka 
terjadi Heteroskedastisitas. 
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Gambar 4.3 Grafik Scatterplot 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada gambar di atas dapat dideteksi ada atau tidaknya Heteroskedastisitas 
dengan melihat penyebaran titik-titik di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, 
dengan demikian dapat disimpulkan tidak terjadi Heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear 
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode sebelumnya. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada 
problem autokorelasi. Pengujian autokorelasi dilihat pada tabel berikut ini 
Tabel 4.16 Hasil Uji Autokorelasi 
Model Durbin-Watson 
1 1,771 
Sumber: Data Pengolahan SPSS 21 
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Nilai DW sebesar 1,771 akan dibandingkan dengan nilai DW tabel yang 
memiliki signifikansi 5%, jumlah sampel 100 dan jumlah variabel independen 4. 
Oleh karena nilai ini lebih besar dari batas atas (du) 1,7582 dan kurang dari 4-du, 
maka dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi. 
3. Uji Regresi Linear Berganda 
Data yang diperoleh dari pendekatan empiris dianalisis secara kuantitatif 
dengan menggunakan teknik pengujian uji regresi linear berganda, dengan 
menggunakan SPSS 21. 
Tabel 4.17 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Variabel 
Unstandardized 
coefficients t Sig. 
Keterangan B 
Konstanta  2,398 1,368 0,175 
Religiusitas 0,189 2,628 0,010 Signifikan 
Pengetahuan 0,279 4,389 0,000 Signifikan  
Kelompok 
Referensi 
0,144 2,288 0,024 Signifikan 
Pelayanan 0,202 2,048 0,043 Signifikan  
Sumber: Data Pengolahan SPSS 21. 
Pada tabel di atas, diketahui bahwa hasil persamaan regresi linier berganda 
dari model penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Y = 2,398 + 0,189X1 + 0,279X2 + 0,144X3 + 0,202X4 +e 
Pada persamaan regresi linier berganda tersebut, diinterpresentasikan 
sebagai berikut ini: 
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a. Nilai konstanta positif 2,398 artinya perilaku menabung nasabah, cenderung 
meningkat jika variabel religiusitas (X1), pengetahuan (X2) kelompok referensi 
(X3) dan kualitas layanan (X4) dalam posisi konstan. 
b. Nilai variabel religiusitas 0,189 positif yang menunjukkan bahwa religiusitas 
dapat dijelaskan apabila ada peningkatan variabel religiusitas dan variabel 
lainnya konstan, maka akan meningkatkan perilaku menabung nasabah pada 
bank syariah. 
c. Nilai variabel pengetahuan 0,279 positif dapat dijelaskan apabila terjadi 
peningkatan pengetahuan dan variabel bebas lainnya konstan, maka terjadi 
peningkatan maka akan meningkatkan perilaku menabung nasabah pada bank 
syariah.  
d. Nilai variabel kelompok referensi 0,144 positif dapat dijelaskan bahwa apabila 
terjadi peningkatan kelompok referensi dan variabel bebas lain konstan, maka 
akan memengaruhi meningkatkan perilaku menabung nasabah pada bank syariah. 
e. Nilai variabel kualitas layanan 0,202 positif dapat dijelaskan bahwa apabila 
terjadi peningkatan kualitas layanan dan variabel bebas lain konstan, maka akan 
memengaruhi meningkatkan perilaku menabung nasabah pada bank syariah. 
4. Uji Kelayakan Model 
a. Uji Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi adalah ukuran dalam mengetahui kesesuaian atau 
ketepatan antara nilai dugaan atau garis regresi dengan sampel. Jika nilai koefisien 
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korelasi sudah diketahui, maka dalam mendapatkan koefisien determinasi diperoleh 
dengan mengkuadratkannya. 
Tabel 4.18 Hasil Uji Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi 
R R Square Adjusted R Square 
0,726 0,528 0,508 
Sumber: Pengolahan Data SPSS 21. 
Berdasakan hasil uji koefisien korelasi di atas diperoleh angka R sebesar 
0,726. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang kuat antara variabel 
bebas (religiusitas, pengetahuan, kelompok referensi,dan kualitas layanan) dengan 
perilaku menabung nasabah pada bank syariah di Kota Makassar. 
Dijelaskan pula bahwa besarnya koefisien determinasi (R²) adalah 0,528. 
Angka koefisien determinasi menyatakan bahwa variabel religiusitas (X1), 
pengetahuan (X2) kelompok referensi (X3) dan kualitas layanan (X4) hanya dapat 
menjelaskan atau memberikan kontribusi atas variasi perubahan perilaku menabung 
nasabah pada bank syariah sebesar 52,8%. Sedangkan sisanya 47,2% dipengaruhi 
oleh variabel-variabel lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini. 
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b. Uji F (Uji Simultan) 
Uji F bertujuan untuk menguji koefisien regresi secara bersama-sama. 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh semua variabel independen 
yang terdapat di dalam model secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel 
dependen. 
Tabel 4.19 Hasil Uji F 
Variabel  Fhitung Ftabel Signifikansi  
Religiusitas 
26,261 2,460 0,000 
Pengetahuan 
Kelompok Referensi 
Pelayanan 
Sumber: Data Pengolahan SPSS 21 
Data pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Fhitung >Ftabelyang diperoleh 
26,261 bertanda positif yang berarti variabel bebas berpengaruh bersama-sama 
terhadap variabel terikat. Adapun Ftabel (df1=k-1, df2=n-k, df1=5-1=4, df2=100-
5=95, jadi df1=4, df2=95 sehingga diperoleh Ftabel= 2,47). Signifikansi sebesar 
0,000 lebih kecil dari tingkat alpha sebesar 0,05. Dengan demikian disimpulkan 
bahwa secara serempak variabel religiusitas (X1), pengetahuan (X2) kelompok 
referensi (X3) dan kualitas layanan (X4) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
perilaku menabung (Y) nasabah pada bank syariah. 
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c. Uji T (uji Parsial) 
Uji t digunakan dalam membuat kesimpulan mengenai pengaruh setiap 
variabel indenpenden terhadap variabel dependen. Uji parsial ini dilakukan dengan 
membandingkan nilai thitung dengan ttabel. 
Tabel 4.20 Hasil Uji T 
Variabel Thitung Ttabel Signifikansi  
Religiusitas 2,628 
1,661 
0,010 
Pengetahuan 4,389 0,000 
Kelompok Referensi 2,288 0,024 
Pelayanan 2,048 0,043 
Sumber: Data Pengolahan SPSS 21. 
Berdasarkan pengujian secara parsial seperti pada tabel di atas menunjukkan 
bahwa religiusitas (X1), pengetahuan (X2) kelompok referensi (X3) dan kualitas 
layanan (X4) secara parsial masing-masing berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap perilaku menabung (Y) nasabah pada bank syariah. Hal ini dapat dilihat 
dari nilai thitung dari masing-masing variabel lebih besar dari ttabel, dimana ttabel 
(df=N-k, taraf signifikan 5%, sehingga df=100-5=95) sehingga diperoleh 1,661 dan 
taraf signifikan yang diperoleh <0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa thitung>ttabel 
dan taraf signfikansi <0,05. Hasil analisis juga menunjukkan dari keempat variabel 
yang berpengaruh, ternyata variabel pengetahuan mempunyai pengaruh dominan 
untuk perilaku nasabah, hal ini dapat dilihat dari nilai Thitung pengetahuan lebih besar 
dan signifikan lebih kecil di antara variabel yang lain. 
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E. Pembahasan 
1. Religiusitas berpengaruh terhadap perilaku menabung 
Religiusitas Secara umum dipandang sebagai sikap individu dalam 
menyikapi sajaran agama yang diyakininya, akan tetapi lebih dari itu adalah sikap 
dan perilaku individu secara kaffah terhadap agama yang diyakininya. Dimensi 
keyakinan diisi oleh dorongan dan pengharapan dari seseorang yang beragama dan 
berpegang teguh pada pandangan dan nilai teologis atau ketuhanan dari agama yang 
dianutnya sampai pada mengakui kebenaran dari doktrin agama tersebut. 
Pandangan Islam keyakinan keyakinan yang paling utama disebut akidah. 
Dimensi ritual mengarah kepada perilaku penyembahan/pemujaan, ketaatan, atau 
kepatuhan terhadap doktrin agama dengan ditunjukkan melalui aktifitas keagamaan 
sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan sehingga aktifitas ini menunjukan 
komitmen individu dalam agama yang dianutnya. Dimensi yang tidak kalah penting 
adalah dimensi hubungan antar manusia dan muamalah. Dimensi yang berisi 
perilaku kegiatan sesama manusia dan aturan-aturan yang wajib diikuti dalam 
melakukan aktifitas sosial dan ekonomi. Pengalaman rohaniah, berisi perasaan-
perasaan, pandangan-pandangan dan sensasi dirasakan dan dialami individu dalam 
berhubungan pada kekuatan pengalaman batin setelah seseorang melakukan ritual-
ritual keagamaan. 
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Shofa96 dalam 
penelitiannya menyatakan variabel religiusitas berpengaruh terhadap keputusan 
nasabah untuk menyimpan dananya. Hal ini juga sesuai dengan teori Delener dalam 
Nasrullah97 menyatakan bahwa religiusitas merupakan salah satu faktor pendorong 
utama dan dapat berpengaruh terhadap perilaku konsumen. Dengan didasari atas 
keputusan konsumen untuk membeli produk sesuai kadar keimanan mereka. Lebih 
lanjut Kotler mengatakan bahwa kepercayan adalah suatu pikiran deskriptif yang 
dianut seseorang mengenai sesuatu. Kepercayaan ini merupakan citra produk dan 
merek. Sikap mengambarkan penilaian kognitif yang baik maupun tidak baik, 
perasaan-perasaan emosional dan kecenderungan berbuat yang bertahan selama 
waktu tertentu terhadap beberapa objek atau gagasan. 
Religiusitas dalam penilitian ini mempengaruhi perilaku nasabah menabung 
di bank syariah berdasarkan Dominan jawaban responden pada faktor religiusitas 
dari 100 responden 49 (49%) responden menjabwab setuju pada item adanya 
keselarasan dalam agama dengan kehidupan pada penggunaan produk bank syariah. 
Dalam  hal ini dapat dipandang bahwa penggunaan bank syariah dijadikan 
momentum turut serta melaksanakan syariat Islam dan telah melakukan muamalah 
berdasarkan Islam, tentunya hal ini dapat menghadirkan pahala bagi mereka yang 
melakukannya. Keselarasan dalam agama jika diikuti maka mendapatkan apa yang 
                                                          
96Yoiz Shofwa, “Pengaruh Kualitas Produk dan Religiusitas terhadap Keputusan Nasabah 
ProdukSimpanan pada BSM Cabang Purwokerto”,el-JIZYAJurnal Ekonomi Islam (Islamic 
Economics Journal). Vol.4, No.1 Januari - Juni 2016. 
97Muhammad Nasrullah, “Islamic Branding, Religiusitas dan Keputusan Konsumen terhadap 
Produk”,Jurnal Hukum Islam (JHI), Volume 13, Nomor 2, Desember 2015, (79-87). 
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telah dijanjikan oleh agama, mengikuti ajaran agama sama halnya telah 
melaksanakan apa yang telah dianjurkan. Dalam hal ini agama/keyakinan 
religiusitas dalam penilitian ini turut serta dalam mempengaruhi perilaku nasabah 
menabung di bank syariah. 
Religiusitas merupakan suatu gambaran yang mengandung seperangkat nilai, 
suatu kepercayaan yang dimiliki setiap individu baik dalam kegiatan usaha, kegiatan 
konsumtif, kegiatan produksi. Dalam kegiatan konsumtif seorang konsumen 
seharusnya memiliki nilai-nilai religiusitas yang dipegang kuat yaitu dalam membeli 
produk yang berlabel halal, yaitu halalan thayyiban baik berupa makanan, minuman 
serta produk-produk baik daricara memperolehnya maupun memprosesnya. Hal 
tersebut ditegaskan dalam QS al-Baqarah/2:168, 
                                    
    
 
Terjemahnya: 
Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di 
bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena 
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu. 
 
Secarajelas “halalan tayyiban” yang tidak dapat dipisahkan, dengan begitu 
suatu makanan, minuman dan produk lainnya sebaiknya halal dan baik. 
Mengkonsumsi makanan, minuman maupun produk lainnya tidak cukup hanya halal 
saja namun juga harus tayyib (baik).  
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2. Pengetahuan berpengaruh terhadap perilaku menabung 
Pengetahuan terdiri atas informasi yang tersimpan di dalam 
ingatanpengetahuan manusia. Pebisnis sangat tertarik untuk mengetahui dan 
memahami pengetahuan konsumen. Informasi yang diperoleh konsumen akan 
produk/jasa akan meningkatkan mempengaruhi perilaku pembelian mereka. 
Menurut Kotler dalam EkoYuliawan98 menyebutkan: “Pengetahuan merupakan 
sesuatu perubahan dalam berperilaku individu yang diperoleh dari pengalaman.” 
Konsumen memiliki tingkatan pengetahuan yang berbeda-beda akan suatu 
produk, yang dapat dipergunakan untuk menstimulasi informasi baru dan 
menjadikannya sebuah pengambilan keputusan. Pengetahuan dibagi menjadi 3 jenis 
pengetahuan yaitu: Pengetahuan tentang karakteristik atau atribut produk/jasa, 
pengetahuan tentang manfaat produk/jasa dan Pengetahuan tentang kepuasan yang 
diberikan oleh produk/jasa bagi konsumen. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ruslim99 yang 
mengatakan konsumen dengan pengetahuan yang besar akan suatu produk akan 
mengevaluasi produk berdasarkan kualitasnya karena konsumen kepercayaan diri 
dengan pengetahuan produk yang dimiliki. Sesuai teori Peter dan Olson100 bahwa 
konsumen memiliki tiga jenis pengetahuan akan produk yaitu, pengetahuan tentang 
                                                          
98Eko Yuliawan, Pengaruh Pengetahuan Konsumen Mengenai Perbankan Syariah terhadap 
Keputusan Menjadi Nasabah Pada PT. Bank SyariahCabang Bandung,Jurnal Wira Ekonomi 
Mikroskil,Volume 1, Nomor 01, April 2011. 
99Tommy Setiawan Ruslim “Pengaruh Brand Image dan Product Knowledge terhadap 
Purchase Intention”. Media Bisnis. (Maret).2012 Pp 34-44. 
100Peter, J. Paul dan Olson, Jerry C. Perilaku Konsumen & Strategi Pemasaran. Edisi 
Keduabelas (Jakarta:Salemba Empat, 2013),h. 70 
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atribut dan karakteristik produk, pengetahuan akan konsekuensi positif atau 
keuntungan-keuntungan yang akan terdapat pada penggunaan produk dan 
pengetahuan mengenai nilai-nilai produk yang dapat memuaskan keinginan 
konsumen. 
Dominan jawaban responden pada faktor pengetahuan dari 100 responden 53 
(53%) responden menjawab setuju pada item responden mengetahui keuntungan 
yang ada pada produk bank syariah. Dalam hal ini keuntungan yang dimaksud ada 2 
yaitu jika tabungan mudharabah adalah system bagi hasilnya. Perhitungan bagi hasil 
dilakukan bukan terletak pada keuntungan yang diperoleh, melainkan pada 
pendapatan yang diperoleh pada tiap bulannya. Disisi lain pemanfaatan dari dana 
tabungan nasabah akan memperoleh hasil dari impestasi yang halal terhindar dari 
riba, sehingga menciptakan ekonomi yang adil dan transparan, dan jika tabungan 
wadiah menguntungkan dibagian sisi penabung, penabung tidak mendapatkan 
potongan biaya yang dia tabungnya tiap bulan dikarenakan bank syariah menganut 
akad wadiah yaitu penitipan, bank sebagai tempat yang diamanahkan untuk menitip 
uang nasabah yang tak dapat diganggu gugat oleh pihak bank. Berdasarkan jawaban 
responden bersekitar 53% dari 100 orang dalam hal ini pengetahuan mempengaruhi 
perilaku nasabah menabung di bank syariah. Dalam teori Self efficacy  dijelaskan  
bahwa Self efficacy merupakan self systemi ini bukan faktor psikis yang mengontrol 
tingkah laku, namun merujuk kepada struktur kognisi yang memberikan mekanisme 
rujukan, dan yang merancang fungsi-fungsi presepsi, evaluasi, dan regulasi tingkah 
laku. 
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3. Kelompok referensi berpengaruh terhadap perilaku menabung 
Kelompok referensi merupakan orang atau kelompok yang dianggap sebagai 
rujukan bagi seseorang untuk membentuk perilaku dan sikap umum atau khusus, 
atau pedoman khusus bagi perilaku. Kelompok referensi biasa dalam bentuk 
organisasi formal yang besar, terstruktur dengan rapi, memiliki jadwal pertemuan 
rutin, dan karyawan-karyawan yang tetap. Di pihak lain, kelompok referensi dapat 
juga berbentuk kelompok kecil dan informal. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wilna101 yang 
mengatakan ada pengaruh antara kelompok referensi terhadap keputusan menabung. 
Sesuai teori Kotler102 bahwa dalam melakukan sebuah pembelian terdapat beberapa 
tahapan pengambilankeputusan yang dilalui oleh konsumen. Tahap-tahap tersebut 
adalah pengenalan masalah; pencarian informasi; penilaian alternatif; keputusan 
membeli; dan perilaku pasca pembelian. Lebih lanjut Kotler mengatakan bahwa 
Kelas sosial adalah sebuah kelompok yang relatif homogenya yang bertahan lama 
dalam sebuah masyarakat, yang tersusun secara hierarki dan yang keanggotannya 
mempunyai nilai minat dan perilaku yang sama. 
Dominan jawaban responden pada faktor kelompok referensi dari 100 
responden 48 (48%) responden menjabwab setuju pada item beberapa orang di 
sekitar tempat tinggal responden pernah menabung di bank syariah. Hal ini dapat 
                                                          
101Elsa Wilna “Pengaruh Promosi Dan Kelompok Referensi Terhadap Keputusan Menabung 
Nasabah Tabungan Simpedes PadaPT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk KantorCabang Brigjen 
Sudiarto Semarang.Skripsi (Jurusan Administrasi Bisnis, Universitas Diponegoro Semarang). 
102PhilipKotler,Manajemen Pemasaran (Jakarta: Erlangga, 1994), h. 257. 
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dianalisis bahwa pengalaman yang telah dirasakan oleh orang-orang disekitar 
responden yang memberikan masukan kepada responden untuk memilih bank 
syariah. Terutama mengenai pengalaman pelayanan costumer service pada bank 
syariah. Dalam penilitian ini kelompok referensi mempengaruhi perilaku nasabah 
menabung di bank syariah berdasarkan jawaban terbanyak responden yang 
menjawab setuju pada item beberapa orang sekitar tempat tinggal menabung pada 
bank syariah. hal ini sejalan dengan Social Learning Theory yang dikemukakan oleh 
Albert Bandura dijelaskan bahwa tingkah laku manusia merupakan hasil interaksi 
timbal balik yang terus menurus antara faktor-faktor penentu: internal (kognisi, 
presepsi dan faktor lainnya yang mempengaruhi kegiatan manusia), dan eksternal 
(lingkungan). 
Islam mengajarkan dalam pengambilan keputusan seharusnya berhati-hati, 
hal diterangkan dalam beberapaayat Al-Quran sifatnya umum, artinya bisa 
diterapkan dalam segalaaktifitas.Sebagimanafirman Allah dalam QS Al-Hujurat/49: 
6, 
                                    
       
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik membawa 
suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 
kamu menyesal atas perbuatanmu itu. 
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Ayat di atas disimpulkan bahwa sebagai umat Islam hendaknya berhati-hati 
sebelum memutuskan untuk memilih suatu produk. Hendaknya nasabah mengetahui 
terlebih dahulu kebutuhan atau produk simpanan apa yang dibutuhkan selanjutnya 
apabila tidak memiliki pengetahuan yang banyak mengenai produk tersebut nasabah 
bisa mencari informasi sebanyak-banyaknya dari kelompok referensi atau marketer 
apabila telah memiliki pengetahuan tentang produk simpanan, nasabah dapat 
memutuskan untuk memilih produk simpanan, sehingga akan tercipta kepercayaan 
nasabah terhadap produk dan merek yang telah mereka pilih. 
Seseorang akan lebih berhati hati dalam memilih produk jika risiko yang 
ditanggung lebih besar, mereka akan membutuhkan banyak referensi baik dari 
keluarga, teman maupun rekan kerja mereka. dalam penerapannya di bank syariah, 
produk perbankan menggunakan akad mudharabah muthlaqoh, kemungkinan risiko 
yang dapat terjadi dalam deposito mudharabah yaitu apabila terjadi kelalaian oleh 
pihak lembaga keuangan dalam menyalurkan pembiayaan. 
4. Pelayanan berpengaruh terhadap perilaku menabung 
Pelayanan adalah perilaku produsen dalam rangka memenuhi kebutuhan dan 
keinginan konsumen demi tercapainya kepuasan pada konsumen. Semakin baik 
kualitas pelayanan yang diberikan oleh bank maka nasabah semakin puas terhadap 
layanan tersebut. 
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Lupiyoadi dan Hamdani103 mengemukakan kualitas pelayanan adalah 
perbandingan persepsi pelanggan atas pelayanan yang nyata mereka terima 
(perceived service) dengan layanan yang sesungguhnya (expected service). Lebih 
lanjut mengemukakan indikartor kualitas pelayanan yang terdiri dari:Berwujud 
(tangible), Keandalan (reliability), Daya tanggap (responsiveness), 
Jaminan/kepastian (assurance), Empati (emphaty). 
Semakin baiknya kualitas pelayanan akan berdampak meningkatnya 
keputusan nasabah untuk menabung di bank syariah dan begitu pula sebaliknya. 
Untuk itu perlu dilakukan perbaikan untuk meningkatkan kualitas pelayanan dengan 
cara meningkatkan kemampuan pihak perbankan untuk menyelesaikan transaksi 
dalam waktu singkat dan tepat. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mayangsari104 
yang mengatakan berpengaruh signifikan terhadap keputusan menabung di Bank 
Sinarmas Syariah Padang. Sesuai teori Adam105 bahwa beberapa hal penting tentang 
pengertian kualitas pelayanan, yaitu kualitas pelayanan lebih sulit dievaluasi 
konsumen dibanding dengan mengevaluasi barang berwujud, dan kriteria untuk 
mengevaluasinya akan lebih sulit pula untuk ditentukan, konsumen tidak saja akan 
mengevaluasi kualitas pelayanan yang diberikan berdasarkan hasil akhirnya saja, 
                                                          
103Lupiyoadi, Rambat dan Hamdani. Manajemen Pemasaran Jasa (Jakarta: Salemba Empat, 
2011), h. 181. 
104HestyMayangsari “Pengaruh Motivasi dan Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan 
Menabungdi Bank Sinarmas Syariah Padang”. Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan, Volume 8, 
Nomor 2, Mei 2017. 
105Muhammad Adam, Manajemen Pemasaran Jasa, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 13 
109 
 
 
 
melainkan juga akan menilai bagaimana proses penyampaian yang dilakukan dan 
kriteria dalam menentukan kualitas pelayanan tersebut akhirnya dikembalikan 
kepada konsumen sendiri. Pandangan terhadap suatu kualitas pelayanan, akan 
dimulai dari bagaimana pemberi pelayanan itu dapat memenuhi harapan konsumen, 
kemudian dilanjutkan dengan bagaimana seharusnya pemberi pelayanan tersebut 
menampilkan performanya. 
berdasarkan penilitian ini faktor pelayanan mempengaruhi perilaku nasabah 
menabung di bank syariah dikarenakan Dominan jawaban responden pada faktor 
pelayanan dari 100 responden 54 (54%) responden menjawab setuju pada item 
pegawai bank syariah mampu menumbuhkan kepercayaan nasabah. Hal ini dapat 
dianalisis bahwa pegawai bank syariah telah mengembang perilaku yang dapat 
dipercaya oleh nasabah dan percaya kepada nasabah. Segala informasi yang 
diberikan kepada nasabah sifatnya up to date sehingga nasabah bisa mempercayai 
untuk melakukan transaksi. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan 
Berdasarkan bab pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian 
ini yaitu: 
5. Religiusitas berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap perilaku 
menabung. Hal ini berarti religiusitas menentukan bagian dari perilaku 
seorang muslim, kadar agama menjadi penentu perilaku nasabah bank syariah 
dalam menggunakan layanan dan produk dari bank-bank Islam. 
6. Pengetahuan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap perilaku 
menabung. Hal ini berarti pengetahuan dinilai mampu memberikan pengaruh 
terhadap keputusan menabung sehingga diperlukan pemberian pemahaman 
kepada individu tentang suatu produk. 
7. Kelompok referensi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
perilaku menabung. Hal ini berarti keputusan memilih bank syariah tidak 
terlepas dari adanya kelompok referensi sebagai rujukan bagi seseorang untuk 
membentuk perilaku dan sikap umum atau khusus, atau pedoman khusus bagi 
perilaku. 
8. Pelayanan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap perilaku 
menabung. Dengan demikian semakin baiknya kualitas pelayanan akan 
berdampak meningkatnya keputusan nasabah untuk menabung di syariah dan 
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begitu pula sebaliknya. Untuk itu perlu dilakukan perbaikan untuk 
meningkatkan kualitas pelayanan dengan cara meningkatkan kemampuan. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Adapun implikasi penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini akan memberikan masukan terhadap penerapan dan 
pengembangan ilmu pengetahuan utamanya yang berbasis Islam dalam bisnis 
perbankan. 
2. Bagi lembaga perbankan syariah agar lebih memperhatikan pentingnya 
meningkatkan pengetahuan nasabah tentang bank syariah dengan cara 
memberikan lebih banyak informasi dan sosialisasi tentang bank syariah, lebih 
menampilkan karakteristik dari bank syariah yang sesuai dengan prinsip 
syariah, meningkatkan kualitas pelayanan terhadap nasabah, dan 
mengoptimalkan objek fisik bank sebagai sarana pendukung kegiatan 
operasional perbankan sehingga akan meningkatkan keputusan nasabah untuk 
menabung di bank syariah. 
3. Bagi nasabah agar tetap mempertahankan keputusan dalam menabung dibank 
syariah, karena dengan menabung di bank syariah bukan hanya keuntungan 
yang didapat tetapi keberkahan juga akan diperoleh. Selain itu nasabah juga 
diharapkan agar tidak sungkan untuk mencari tahu sendiri informasi tentang 
bank syariah, serta diharapkan kesediannya untuk merekomendasikan bank 
syariah kepada para calon nasabah lainnya. 
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4. Penelitian selanjutnya dapat menganalisis faktor-faktor lain dari faktor-faktor 
yang mempengaruhi keputusan menabung. 
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